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1.

KATA PENGANTAR

Laporan ini memuat follow-up dari hasil penelitian jang telah di-
lakukan oleh Team Belerang B.P.U.-P.N. Gula, jang dibentuk dengan
Surat Keputusan no. 038/Sk/Dir.Um/65/Sb. tgl. 24 April 1965, sesu-
ai dengan instruksi jang diberikan oleh Bapak Direktur Urusan Umum
B.P.U.~P.N, Gula,pada tgl. 31 Mei 1965 pada rapat pleno Team Bele-

rang tsb. diatas.

Dengan mempergunakan bahane jang terdapat dalam laporan tsb, diatas,
diadakanlah pembitjaraand dengan ypelbagai fihak baik jang langsung
berhubungan dengan usaha pertambangan belerang, maupun dengan in-

stansi2 pemerintah jang mempunjai wenang dalam hal ini.

Pada penbahasan tampaklah pelbagal kesulitan jang perlu diatasi,
terutama dibidang pengamanan investasi modal, djika hal ini dapat
dilakukan oleh B.P.U.-P.N. Gula. Perlu ditjatat bahwa Heaha dnT s belE=
golong suatu usgha, dimana faktor2 utamanja (deposit, kadar bele-
rangnja d1l.) adalah labil (depletion), sehingga djika B.P.U.-P.N.
Gula berniat melaksanakan usaha ini hendaknja dilakukan penelitian

jang saksama disemua bidang.

Dengan uengingat hal-hal tersebut diatas, Team, disamping konsepsiz2
kerdja-sama dengan usaha? swasta, telah memberanikan diri untuk
mengadjuken suatu konsepsi, dimana pada pokoknja installasi pemur-
niensheilenany dibangun/disediakan oleh B.P.U.-P.N, Gula, sedang
pengeksploitasiannja diserahkan pada fihak ketiga atau dengan

kergja-sama dengan fihak ketiga.
Semoga laporan ini dapat didjadikan bahan2 pertimbangan bagi Direksi
B.P.U.-P.N, Gula, dalam mengambil suatu keputusan dalam rangka pe-

laksanaan Amanat P.Jd.M. Presiden/Pemimpin Besar Revolusi dalam

Amanat Politilk "Berdikari'.

Tretes, 8 Djuli 1965

~-000-



TEAM BELERANG BePeUe = P.N. GULA

jang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan
nr. 048/SK,Dir.Um. /65/8be el 31 Mei 1965

1.

2.

Ketua

Sekertaris I

s Sdr. BOESTAN

Kepala Bagian Pendidikan, Research, Hu-

bungan Luar Wegeri & Perpustak

Ir. ARIS MOENANDAR

o0

aan

Dosen Akademi Gula Negara, Jogjakarta

3, Sekertaris II 3 Drs. KARSONO MARTOHADIKOESOEMO
Staf Ahli Bagian Pondidikan BPU-PN Gula
4, Anggota . Ing., SIB LIANG KHAY
Staf Ahli Direktorat Produksi BPU-PN Gula
B u s Ir., OEN AN KWIE
Staf Ahli Balal Penjelidikan Perusahaan?
Gula, Pasuruan
6. " ¢ Sdr. SOBEJARDIL
Dosen Akademi Gula Negara, Jogjakarta
7. Administratur Sdr. ReA.M. SJAFIRE
Staf Bagian Pendidikan BPU-PN Gula
8. Konsultan : Sdr. OEI JAN HWIE
Kantor Akuntan "Drs. Lie Siak Thong"
—o-o—-—
Dibantu oleh Staf Kerdjas:
1, Sdr. R. Dj. Adimoeljo
2y J.M, Soselisa
3, " C.C. Tehusijarana
a4y it SkeMul jadi
5' L A-Wn Parinusa
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A. ICHTISAR PELAKSANAAN TUGAS
TEAM BELERABG B.PeUs = Polle GULLA ,

1, Pengantazxr.,

Persoalan jang dihadapi oleh B.P.U.— P.N. Gula ada-
lah sebagai berikut

8. BJPeUs~P.N. Gula setiap tahun membutuhkan k.1, 2500
ton belerang untuk P.N.2 Gulanja, jang diharapkannja
dapat dipenuhi oleh belerang—domestic jang be rmutu
tinggi, secuai dengan sjarat2? jang ditentukan oleh

BP3G Pasuruan.

b. C.V. Bismo jang dibentuk dengan akta Notairils Soegondo
dibawah No. 39, menawarkan diri untuk melever 2500
ton tsb., asal sadja kepada C.V. Bismo dapat diberi~
kan uang pandjar sebesar 504 dari harga pendjualan
2500 ton, jang akan dilever itu dengan harga jang di
tetapkan atas dasar harga pasaran dewasa itu (Djuni
19658 Rp. 250.=/kg.)

c. Sebagai bahan2 djaminan atas penawaran tsb., oleh C.V.

Bismo dikemukakans:

1. Surat perdjandjian pembelian erts belerang sebe—.
sar 3000 ton dan pembelian deposit belerang selu-
ruhnja dari bekas konsesi Dieng-Sileri, atas nama
Kheng Pwee Swie dengan R. Sampoerno Kolopakings
Divektur I P.T. " The National Sulphur Mining and
Chemical Industry (Indonesia) Coy. Ltd. N.V."
jang mempunjai sesuatu hak pertambangan (Kuasa
Pertambangan = K.P.) dari Direktorat Pertambangan.

2. Selain deposit belerang jang berada di Dieng/
Sileri, ditundjukkan pula deposit belerang jang
ada Qi Gn. Lawu, di Kawah Tjondrodimuko dan di
Kawah Dipati, Tjemorosewu,

3. Mengehai pengalaman pengolahan dikemukakan ada-
nja sebuah unit di Sarangan jang telah mengolah
orts belerang dari kawah2 di Gn. Lawue
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3e

Pembentukan Me g m

Qe

D

Cse

Berdasarkan tawaran C.V. Bismo tsb, Direksi bePeUe=
P,N. Gula dengan surat keputusannja INo. OO9/Dir.Um./
65/Sb. tanggal 2 Pebruari 1965 dan surat keputusan
No. 038/Dir.Um./65/Sb. tanggal 24 April 1965 telah
dibentuk sebuah Team untuk mempeladjari persoalan .
belerang ini dan melakukan penelitian terhadap ba-
han? jang dikemukakan oleh C.V. Bismo dalam hubu—
ngannja dengan penavaran dan permintaan uvang pan=
djar tsb, diatas.

Dalam batas waktu jang diberikan kepada Tean Bele~
rang tsb. oleh Team telah dapat diselesaikan bidang
tehnisnja sedang mengenal follow-up daripadanja
oleh Team teb. diusulkan pembentukan sebuah Team
Belerang tetap jang diberi tugas menjelesaikan se=-
luruh persoalan ini dengan sebaik2nja. Disamping
jtu Team tsb. dapat pula diberi tugas untuk melaku~—
kan penindjauan dan penelitian dibidang jang lebih
luas,

Mengingat hal tsb., dengan surat keputusan No . 048/
SK.Dir.Um/65/Sb tangeal 31 Mei 1965 telah dibentuk.
sebuah Team Belerang tetap dengan susunan anggauta—
nja sama seperti tsb, dalam surat keputusan terda=-
hulu,

12 s shiel niasa T ga B e

Qe

be

Team Belerang terdahulu telah mengadakan penindjauan
penindjavan di daerah Dieng/Sileri dan di Gn. Lawu
begitu pula pada unit pengolahan belerang jang ter
dapat di Sarangan.

Disamping itu untuk memperlengkapi bahan2 dalam .
penjusunan suatu konsepsi pengolahan belerang di=-
adakan pula penindjauan pada P.N, Wanaredja dari
Projek Superfosfaat, dan diadakan pula pembitjaraan

‘dengan Direktorat Geologi dan Direktorat Pertam-

bangan tentang deposit belerang jang terdapat di



4e

daerah Dieng Sileri dan Tjemorodjadjar dan segiZ
hukum jbs, dengan usaha2 pertanbangan.

c. Berdasarkan atas bahan2 tersebut diatas Team Bele=
rang Tetap telah mengadakan pembitjaraan2 dengan
P.T. "The National Sulphur Mining & Chemical In-
dustry (Indonesia) Coy. Ltde N.V." dan C.V, Blemo.

d. Disamping itu diadakan pada konsultasi2 dengan
ah1i2 dibidang perniagaan an dibidang ekonomi peru-

sahaan/akuntan.

e. Berdasarkan atas konsultasi? tersebut dan bahan?
jang diperoleh maks dalam rapatnja tanggal 3/7 -
7/7=1965 di Tretes telah disucun konsepsiz jang.
dapat diadjukan kepada Direksi B.P,U.=Pel» Gula .

f, Dalam pelaksanaan tugas Team senantiasa nendapatkan
petundjuk2 dari Direktur Urusan Umum B.P.U.=P.Ne
Gula.

HBesdil Penelitian Team Belo
Tang

a. Dari Direktorat Geologi didapat keterangan, bahwa
di dataran Dieng dengan mengingat solfatar2 jang
masih giat, hanja dapat dilakukan penggalian
surface=deposit, sedang penggqlian deposit belerang
dikawah.Siterus tidak mungkin dilakukan setjara
sederhana. Team berpendapat, bahwa deposit jang ber;
ada di Dieng Sileri hanja akan dapat menjediakan
erts belerang untuk pabrik belerang selama paling
tinggi 10 tahun, dengan kapasitas 2000 ton belerang-

murni setiap tahunnja.

be Deposit di pegunungan Lawu adalah terlampau ketjil
(£ 5000 ton erts) untuk dieksportir,

o, Harus diakui, bahwa uinit pengolahan belereng di

Sarangan telah menghasilkan belerang jang bermutu.



5e

de

Dari Direktorat Pertambangan di Djakarta didapat
teterangan, bahwa C,V, Bismo tidak dikenal pada .
Direktorat Pertambangan, sedang untuk sumberZ be=—
lerang di Dieng Sileri tengeh disiapkan K.P.~nja
untuk sebuah N.V. lain, jaitu N,V, The National
Sulphur Mining and Chemical Industry (Indonesia)
Coys Ltde, NoVs

Follow up Heaa I Prosne el e it Bl

Team Belerang BePo,Us~P, Ne Gulea

60leh Teamnm DBeplerxeheg Tababd

BpPoUo“'P.N. Gula.

Qe

b

Ce

Atas instruksi Direktur Umum Team Belerang Tetap
telah mengadakan pembitjaraan dengan C.V, Bismo
di Sala pada tgl. 12Djuni 1965 dan di Djakarta
pada tgle 30 Djuni 1965.jang telah menghasilkan
suatu konsepsi kerdjasama dan rentjana anggaran

belandja jang diperlukan.

Konsepsi C.Ve. Bismo telah di=-bahag bersama dalam
sidang? Team Belerang lengkap antara tgle 3 = 7
Djuli 1965 jang menghasilkan konsepsiZ2 baru seper—

ti ternjata dalam laporan ini.

Dengan persetudjuan Dirclztur Urusan Umum BeP.Us=
P.N., Gula telah diadakan hubungan dengan Direktur I
deri P.T. "The National Sulphur Mining & Chemical
Tndustry (Indonesia) Coy, Litd, NoV.'". '
Pada pembitjaraan‘merwebut kepdda Team telah dise=
rahkan sebuah Working=~Paper untuk dibahag oleh
Team,

Atas desakan Direktur N.V. tersebut disetudjui
bahwa pembahasan akan dilakukan di Tretes berte=
patan dengan rapat Team, sajang N.V, tersebut se=
telah di~nanti2 sampai -tanggal 8 Djuli 1965 tidak
djuga nampak sehingga Team terpaksa melakukan pe=.
nelitian sendiri dan menjusun konsep2 jang diadju=
kan pada Direksi BePoUe=PeNs Gula,



6

Disamping itu Team telah mengadakan pula penindjaus
an atas rentjana Anggaran Belandja jang disusun
oleh C.V., Bismo dengan mempergunakan bahan? dan
angka? jang diperoleh dari perusahaan mesin
#perbedij" Djokjakarta untuk nana .2 orang anggauta

Tearn chusus di tugaskan untuk itu,

Dengan mempe rtimbangkan faktor?2 bonafiditas, ke-
Juatan modal know-how dibidang pertambangan Teamn
berpendapat, bahwa pemberian uang muka oleh BePeUo=
P.N, Gula sebagai uang pandjar atas produksi jang
akan dihasilken hanja &kan merupakan suatu pemberian
Wongedekt crediet" jang sukar dapat dipertanggung=

djawabkan oleh sesuatu Perusahaan Negarae

Disamping itu perlu pula ditjavat, bahwa perusahaan
jang akan didirikan adalah suatu perusahaan jang
mengandung terlampau banjak faktor? dam jang tidak
dapat dikendaliken jang lazim disebutkan "depletidn,
Persediaan belerang dapat lebih tjepat :
habis deri perhitungan semula, begitu pula tentang
kwalitetnja jang mungkin berkurang sehingga pada

suatu ketika explorasi selandjutnja tidak akan mem-=

de
Kepilnpuliagns
e
be

bawa keuntungane
Coe

Mengingat hal2 tersebut diates Team berpendapat,
bahwe untuk mendjamin keslamatan modal satuz2=-nja
djalan adalah turut—sertanja B.P.U.=P.N, Gula dalam
usaha pengolahan belerang, sedemikian rupa sehingga
BePUe=P.No Gula setiap waktu dopaet mengambil tine
dakan? danpa memerlukan produsir2 jang berbelit2,

dengan djalang

1. Pembetulan sebuah N.V./P.T. dimana seluruh
atau sebagian besar saham2nja berada di

'ta,ngan B.P'U-"‘Pnl‘]. Gu.lao



2+ Turut.sertnja B.P.U.~P.N. Gula dalam N.V, jang
sudah ada dimana sebagian besar dari sahar?-uja
berada ditangan B.P.U.,-P,N.Gula dengan ke itcatu=.
an, bahwa statuten N.V. tsb. adalah sesuai deng-

an alan sosialisme Indonesia,

3¢ BePoeUe~ P,N.Gula menjediakan/mendirikan sebuah
pabrik/instalasi belerang jang disewakan/kon~
trakkan kepada sesuvatu Nth/C@Vu dengan sjarat?

tertentu.

Ichtisar kegiatan Tean,

8 = 13 Djuni 1965

ae Atas instruksi Divektur Urusan Umum Team bex
tukar pikiran dengan Sdr. Kheng Pwee Swiey Di~-
rektur Co,V. Bismo, di Sala, mengenai kerdjasa=

ma persoalan porusahaan belcrange.

be Mengundjungi Biro Tehrik di Sala soal pembuatan

autoklaaf d.l.l. keperluan pebrik belerang.

Cce Mengadakan pembltjaraan dengan P;No Pernsal
Jogjakarta soal pembikinen pabrik belerang leng-

kap

25 Djuni — 2 Djuli 1965, .
ae Mengundjungl Prof. Dre JaA. Katili, Dekan I.T.B.

mengueshakan kerungkinan kerdja~sama pengnsahaan

belerang dengan Jajasan L.T:B.

bs Mengadakan permbitjaraan landjutan.dengan Saudara
Sampurna Kolopaking, Direktur I NOVQ Sulphur di
Djakarta tentang perhelian erts belerang di Dieng/
sileri.

0. Mengadakan pembitjaraan dengan C.V. Bismo berm

sama2 dengan Dircktur Urusan Trmum 4l Djakﬂxﬁa;



4. Djuldl ~- 8 Djuli-1965.
Rapat Pleno Team Belerang Tetap BePeUe~ PoNoGula

dengan pokok=atjara 3

a., Follow=up hasil penclitian Team Belerang tentang
penguschaan dan pengolahan dari sumber2 belerang

di Dieng Sileri dan Tjemorosewu.

b. Menjusun persiapan2 penindjauvan ¥sam puds snbexr?2

belerang di Sorik Merapi.

et ) ) O e



Be

T ATATAN2 RAPAT~RAPAT TEAM BELERANG TETAP

B-P.Uo = PoNo GULA.

TANGGAL ¢ 3 S/D 7 IJULL 1965,

1, Ropat t banggal 3 Djuli 1965,
Tempat ¢ Wisma "Angkasa' Tretes
Hadlir :+ 1., Sdr. Boestan

2, " Ing. Sie Liang Khay
3, " Ir. Oen An Kwie

4e¢ "  Soejardi

ba ReAeM, Sjafie

6o " Drse. Karsono.

Tidak s 1, Sdr. Ir. Aris Munandar,
ol Berhubung dengan tugasnje pada Pameran AeGeNe

dalam Pekan Dwl Dasa Warsa di Jogjakartae

Waktu : Djam 09,00 = s/d = 17.00,

At jar a. Laporan Ketua Team Belerang Tetap BeP+Us—=PeNo
Gulias
1, Rapat dibuka oleh Bp. Boestan, dengan utjapan terima

kasih atas kehadliran para anggauta Team Belerang Tetap,
dengan pernjataan maaf karena Rapat Team Belerang Tetap,
jang semula akan dimulaikan pada tgls 2 Djuli 1965 ter—
paksa ditunda mulai tgl. 3 Djuli 1965 mengingat 3

a. Kerusakan mobil sewaktu dalam perdjalanan dari Dja~

karta ke Tretes,

be Belum kembalinja Sdr. Oei Jan Hwie, sebagai konsul-
tan dori Tugasnja di Djakartae

ce DBanjaknja persoalan jang harus ditindjau
Lebih landjut diberitahukan bahwa hasil pembitjaraan deng—

an Bp. Direktur Urusan Umum, C.V, Bismo dan N.Ve. Sulphur
antara lain dapat disimpulkan sebebs ¢

ae Team Belerang Tetap diminta untuk mempeladjari dan

menjusun kemungkinan2 bentuk kerdja~sama dengan CeV.

Bismoe

be N,Ve Sulphur diminta untuk mengadjukan konsepsi

kerdja—-sama dengan B.PeU.— P.N. Gula, jang mendjan—
djikan akan menermui Team di Teetes tgl. 4 Djuli 1965,

untuk dibahas bersama.



2e

3o

Ce CoVe Bismo diminta untuk mengacdjukan konsepsi kerdja
sana dengan BeP.U.—P.N,Gula, berikan rentjana Angga-
ran Belandjanja dan akan menemul Team di Tretes tgle

3 Djuli 1965,

de Mengenai Sdr. Ir. Aris Munandar oleh Direktur Urusan
Umunm didjelaskan, bahwa Sdre. tsbe sementara masih
tetap sebagal anggauta Team Belerang Tetap, tetapl
didalam pelnksanaan tugasnja Sdre tebe lobih menitik-
beratkan perhatiannja pada Team lain, hal mana oleh
Direktur Urusan Umum akan dibitjarakan dengan Direk-—

tur AeGells

e. Mengenai rentjana Survey Team Belerang Tetap BPU~P.N,
Gula Direktur Urusan Unum memerintahkan nengadakan
persiapan2 seperlunja.

fo Kundjungan ke Institut Tehnologi Bandung untuk mene=
mui Prof. Dr. Katili itentang sumber belerang di Ge
Papandajan belum berhasil karena perajaang di Ban-—

dung (I.K.I.P, dan Angkatan Kepolisian),

Laporan Perkembangan Tugase

Sdre Soejardi jang ditugaskan uniuk meneliti semua per—
soalan disekitar installasi pemurnian nira, mendjelaskan
bahwa jang telah dihubungi adalah PLERBEDIJ di Jogjakartas
Diperoleh keterangan bahwa penentuan harga belum dapat di-—
pastikane Kepastian baru dapat diberikan djika telah di-
peroleh order pesanan dari BePeUe—~ PoN.Gulae

Ketentuan sementara jang dapat diberikan sesuai dengan

rentjana gambar, diperkirakan (tiflak termasuk atap) meli-

puti djumlah antara Rpe35,~- Rp.50 djuta, dengan perhitung~

an bahwa tiap kge Rpe15004-

Pembahasan working=paper N.V. "Sulphur'.

Pada pembitjaraan Team dengan Sdre Sampoerno Kolopaking,
Direktur I N,V. "Sulphur", jang didampingi Sdr. Soedhono
sebagal pemegang saham, oleh Team telah diberitahukan
bahwa pada fase pertama hubungan BPU~PN Gula dan N.V.
"Sulphur" terbatas pada pembelian erts sadja. Walaupun
demikian mereka mengharapkan suatu kerdjasama dengan
BPU-PN Gula dalam pemurnian belerang, untuk mana jbs.

menjerahkan sebuah "working—paper'". Sctelak dibahas

-



"working—paper" tsb., oleh Team dapatlah diambil kesim-

pulan sbb. s

a. Tudjuan Umum

De

1.

2

3e

Team mendapat kesan, bahwa "working-paper' tsb.
nenggambarkan m#ﬂdﬁiﬁﬁ%ﬂ(ﬁhmﬁmgsmgmbhr
$uh akan bantuan N. V. "Sulphur" dalam pengusahaan
belerang untuk keperluan PN2 Gulaj; untuk memperkuat
hal tersebut diatas dipakainja igtilah2 Jjang ber—
pongkal pada idd ide dan djiwa Revolusi dengan Ma-
nipol-Usdek-nja, tanpa memperhatikan pertanggungan

djawab BPU-PN Gula sebagai suatu Perusahaan Negarae

Dalam kenjataannja NeVe "Sulphur" tidak dapat Der—

dikari menurut hasil penindjauvan Tean.

Dengan demikian sebagian besar jang dikemukakan
dalam bab diatas adalah kurang segual dengan ke-

njataans

Dasar2 Kerdjasama

1.

2

3e
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Mengenai dasar2 kerdjasama ad 5 dan 6 jang dikemu-=
kokan oleh N.V. "Sulphur" dapat disimpulkan, bahwa
semua bantuan dan kerdjasama jang dimintanjaiadalah

ge-ma ta? wntuk kepentingan BPU-PN Gula,

Perdjandjian jang dibuat untuk djangka waktu lama
(ad 3) tidak berarti otomatis dapat berlandjut,
akan tetapi bergantung daripada perkembangan kea-

daan kemudian.

Sebelum dilakukan kerdjasama (ad 4) N.V. "Sulphur"
harus melakukan konsolidasi dan stabilisasi keda-

lam dan keluar, sebagail salahsatu sjarat.

NV - ' Sulkphtipt mengurdikan di-md 5edam 6 Hoal
pantuan BPU-PN Gula jang dimintanja chusus sebagail
kepentingan BPU-PN Gula sendiri. Berdasarkan pe-
nindjauan don pembitjaraaon jang telah dilakukan,
Team berpendapat bahwa hal jang dikemukakan dilatas

kurang scsuai.

5. Kemampuan dan pengalaman jang diutarakan dalam ad

7b untuk menghasilkan belerang jang bermutu, na~

sih harus dibuktikan. Tentang ad 8 dan 9 memer—
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lukan pendjelasan lebih landjut.

ce Perkiraan
Soal "werkvoorschot" (ad 3 dan 8) dengan perintjian-
nja dapat dibitjarakan setelah bentuk kerdjasama di-

setudjul oleh kedua belah pihal.

4 ara & djam 20,00 s/d 24,00,

Persiapan survey Team Belerang Tetap BPU-PN Gula

ze Sorik-Merapi.

Dalan persiapan tsb. oleh Bp, Boestan telah ditjeritakan
sekedar letak dan keadaan daerah sekitar Sorik=Merapie
Persiapan tsb, meliputis

we Penjusunan perlengkapan

be Penjusunan time-schedule

ce Menjiapkan surat2? bagl instansiz jang diperlukan

de Menetapkan pengikut Team.

Semua anggota Team Belerang Tetap direntjanakan turut-
serta, ketjuali mengenai Sdr, Ir. Aris Moenandar jang
memerlukan konsultasi lebih landjut. Apabila Sdr. Ir.
Oen An Kwie tidak dapat turut, maka sejogianja Sygliey 1
Aris Moenandar turut serta. Dalam rombongan tsb. akan
ikut—serta seorang geoloog dari Direktorat Geologi Ban-—
dunge

Disamping survey tsb. oleh Direkiur Urusan Umum direntja-~
nakan wntuk djuga melakukan tugas2 lain dalam rangka tu-
gas=kewadjiban Direktorat Urusan Umum dibidang Research

(4ebu rakjat, masalah pembangungan di Luar Djawa).

Pendjelasan? tentang C.Ve. "Bismo' cleh Sdr, Khoeng Pwee

Swie dan Sdr. Hardjono.

Sesuai dengan rentjana, Sdr. Kheng Pwee Swie dan Sdr.
Hardjono dari C.V. "Bismo" diberi kesempatan menguraikan
pendapat mercka tentang bentuk kerdjasama antera BPU-PN
Gula dengan C.V. "Bismo". Pada pertemuan tsb. para ang-—
gota diberi kesempatan memadjukan pertanjaan2, sesudah
mana diputuskan untuk mengadakan pembahasan pada esok

haringas



2, Rapat 3 tanggal 4 Djuli 1965,
Tempat : Wisma "Angkasa' Tretes.
Hadir : 1. Bp. Boestan
2. Sdr, Ing. Sie Liang Khay

. Py Tr, Oen An Kwie
4, "™ Sosjardi

S R. A«M, Sjafie
6, " Drs. Karsono

VIR Kheng Pwee Sie

8, " Hardjono ) dari C.V. "Bismo"

Atjaxa 3 4) djanm 09,00 s/a 17.00

1. Pembahasan konsepsi C.V. Y Bismo"

Setelah mengadakan diskusi tentang konsepsi diatas dengan

CeV. "Bismo", maka Team dapal memberikan komentar sbbs:

é, C.V. UBismo" belum merupakan Badan Hukum dan belum per-
nah berusaha dalam lapangan pengusahaan belerang (belum
mempun jal K.P,. ), akan tetapi pendiri2 C,V. tsh. terdiri
dari orang? (uitvoerders) N.V. "Sulphur! dan N.V. "Sunja -
Yasa" jang telah berusaha dalam lapangan pengolahan be~

1mmm,dm1mmmmmipmmﬂmmnjmgtmmehmmmh

Be CoVe "Bismo" tidak memiliki suatu modal materiil, hanja

modal pengetahuan sadja.

ce Harga belerang jang diusulkan oleh C.V. "Bismo" dalam
pasal 10 didasarkan atas yarga belerang impor. Teanm
berpendapat, bahwa pénetapan harga belerang domistik
harus didasarkan atas biaja2 jang sudah dikeluarkan +

penjusutan + laba.

Dalanm diskusi tsbe C.V, "Bismo" tidak berkeberatan untuk
menambah/mengurangi konsepsi jang pernah diadjukan, bah~
kan bersedia untuk menerima konsepsi bentuk lain jang

akan diadjukan dari pihak Team.

2. Penjusunan Mnggaran Bélandjae
Agar Direksi BPU-PN Gula mendapat gambaran tentang pe~

ngeluaran modal jang harus dilakukan dalam usaha pemur-—
nian belerang ini, maka oleh CoeV, "Bigmo" telah di adjukan
suatv Anggaran Belandja, jang kemudian ditindjau lagi

bersama oleh sementara anggota Team dan C,Ve "Bismo" sbbes-



3.

Sdr. Ing. Sie Liang Khay, sdr. Soejardi, Sdr. Re.A.M. Sia-
fie, Sdr. Kheng Pwee Swie dan Sdr. Hardjono.

Setjara garis besar sbb. s

Modal investasi Wonosobo ‘fp 192,060, 000, ~
Modal investasi Dieng " 80,010,000,
Modal kerdja n 75,000, 000,-

Djurilah “Bp 347.070, 000,

Lain2 10% u  34,707,000,-

Djumlah seluruh fo 3814777000,

Penjusunan Anggaran Belandja tsbe didasarkan atas keadaan

harga tanggal 4 Djuli 1965 dengan tidak nemperhitungkan

kenaikan? harga pada bulan2 jang axan datange

At jazra rapat malam hari ditiadalkan, karena rombongan
Team diundang menghadiri Mnlam Pembukaan Latihan Djabatan

np-J" di Pasuruane.

R@at:tmmwlBJﬁdi1%ﬁ

Tempat ¢+ Wisma "Basuki" Tretes.
Hadix ¢+ 1. Bp. Boestan

21 Shln e Oeray. A6 Kwie

30 L Ro AOI\’I' SJ ﬂfie
Gt Drs. Karsono
B! Oei Jan Hvie (sebagal konsul tan) ,

sedangkan karena tugasnja Sar. Ing. Sie Liang Khay\

dan Sdr. Soejardi kembalil keposnja masingZ.

Atjara A djam 9.00 s/a 17.00

1, Penindjauvan tentang kemungkinane kerdjasamae

Dalam usaha untuk memenuhl kebutuhan belerang PNZ2 Gula se—

lurvh Indonesia dan berdqsarkan hasil survey Team Belerang

Tetap BPU-PN Gula di Djawa Tengah dan Djawa Barat, dapatlah
diambil ketentuan2 sbbe:

ae HBPU-PN Gula dapat menjelenggarakan pengolahan belerang
gendiri. Tetapi dalam hal ini pelaksanaannja akan me-=
merlukan pendjelasan/penegasan dari Peraturan Pemerintah

nr. 1 dan 2 tahun 1963.

b. EPU-PN Gula dapat menugaskan kepada suatu CV/NV jang ber—
gerak dalam lapangan pertambangan belerang. Sudah barang—



4

fentu CV/NV tsb., harus telah memiliki K.P. (Kuasa Per—
tambangan. Dalam bentuk kerdjasama ini BPU-PN Gula ber-—

kedudukan sebagai pembell tunggal dari erts belerang

Abjora B djam 20,00 s/d 2400

Penjusunan konsepsi kerdjasama dengan ¢V "Bismo"

Setelah didiskusikan, Team Belerang Tetap dapat menjusun
beberapa kemungkinan bentuk kerdjasama antara BPU~PN Gula
dengan CV "Bismo'. Tetapi dalam hal ini Team lebih tjon—
dong pada bentuk kerdjasama sbbe:

- DBPU-PN Cula membentuk sebuah NV/CV, dimana Sdr2 Kheng
Pwee Swie, R. Sochardi, Ijono dan Hardjono diberi saham
masing2 sebuahj

~ lodal statutair dari NV tsb. adalah Bp 500 djuta terdiri
dari 500 saham & Rp 1 djutas

~ Disamping itu keempat saudara tshe. diberi kedpgdukan dalanm
NV dibagian teknik pengolahan/p@npaalian gelaku tenaga

pimpinan.

Rapat @ tanggal 6 Djull 1965

Tempat ¢ Wisma "Basuki' Tretes
Haddr 2= s Bp. Boestan
B Sl e (Ofenm il KWiQ
ORI SRR - 1 1 | R i

. 0 Drs. Karsono.

Atjara A djam 9,00 wia 4. C0

Konsepsi kerdjasama dengan W.V, "Sulphur" hampir tidak

berbeda dengan C.V. "Bismo". Dalam hal ini djuga telah

diperkirakan beberapa konsepsi bentuk kerdjasama antara

BPU-PN Gula dengan N.V. "Sulphur', tetapi dalam kesim—

pulannja Team lebih tjondong pada konsepsi ébb.:

BPU-PN Gula membeli saham22 NeVe "Sulphur" se-kurangZnja

51% dari djumlah seluruhnja, dengan sjarat2 sbb.:

Penindjauan kembali dari statuten N,V. '"Sulphur" mengenai:

a. pemilikan saham?2 (op naam)

be pembatasan usahal N.V., tsb., sesual dengan tudjuan
jang tertjantun dalam namanja (pasal 2)

c. sero hadiah sebagai termaksud dalam pasal 5 pada Akba


http://Pen.iusi.man

Pendirian N.V. tsv. (vide Tambahan Berita Negara 5-7-1955

nre 53) jang harus dihapus (pasal 5)

d, pembagian laba sebagai termaksud dalam pasal 14 ad ¢ tebe

diatas harus disesuaikan dengan alam sosialisme Indonesia
(pasal 14)

e. dikeluarkannja saham2 priotritas jang se-kurang2nja 51% ha~-
rus berada ditangan BPU-PN Gula. '

Atjara B djam 20,00 s/d 24.00

Tempat ¢
Hadir :
Atjara H

Wiéma "Baguki'" Tretes
1. Bp. Boestan
20 Sdr. Ro A.n h’la Sj Gfie

gy Drs. Karsono.

Melandjutkan penjusunan laporane

el 7 ikt 1965.

Menjelesaikan laporan.

=000



Bagian Kedua

PEMBAHASAN KONSEP-KONSEP

BENTUK KERDJ ASAMA

A. Bentuk Kerdjasama BPU-PN Gula - QV "Bismo™

1. Konsepsi CV "Bismo"

2. Tjatatan Team Belerang

B. Bentuk Kerdjasamg BPU-PN Gulag = NV "Sul.phur"

1. Working-paper NV "Sulphur"
2. Tjatatan Team Belerang



KONSEP PERDJANDIIAN KERDJA~SAMA DALAM BIDANG
PENGUSAHAAN PENGOLAHAN PEMURNIAN BELERANG ANTARA
CeV, "BISMA" DENGAN "BePsUs— FelNo GULA"

Te Oyl BISNOS
II. BuPtUo Lol PoNo GUIJA.

—-— Para penghadap saja, notaris telah kenale.=
—~ Para penghadap dalam kedudukan dan tugas kewadjibannja tersebut

diatas mencrangkan dengan ini bahwa 3

~= Kedua belah fihak telah semufakat satu sama lain untuk membuat
perdjandjian kerdja sama dolam bidang pengusnhaan/bengolahan
pemurnion belerang jang diatur dengan sjarat—sjarat dan keten—

tuan—-ketentuan sebagal berikut s

Pasal 1.
Kedua belah fihak akan mengadokan kerdja—sama dalam bidang
pengusahaan pengolahan pemurnian belerang terutama guna kepentingan

perusahaan~perusahaan gulas

Pasal 2.

Modal jang diperlukan untuk usaha tersebut akan dibajar oleh
BoP.Ue— PoNo Gula untuk 51 % dan CeVe Bismo 49 %o

Untuk permulaan pelaksanaal usaha tersebut seluruh modal Jjang
dibutuhkan wtuk keperluan itu akan dibajar lebih dulu oleh BePeUe=
P.N. Gula dengan ketentuan bahwa 49 % dari modal itu dibebankan ke-
pada C.V. Bismo, sehingsga apabila C.V, Bilsmo belum dapat membajar
modal jang dibebankan kepadanja itu, dari modal Jjang dikeluarkan
oleh BeP.Ue~ PeNo,Gula jang 49 % merupakan pindjaman dari CeVeBismo
kepada BePeUs= Polls Gulae

Pasal 3.

Dari modal jang dikeluarkan lebih dulu oleh BeP.U.=- P.N, Gula
atas nama C.V, Bismo sedjumlah 49 % harus dibajar kembali berang-
sur-angsur oleh C.V. Bismo kepada BePeUs— P.N. Oula dalanm djangka
walktu 5 sampai 10 tahun, terhitung mulai pada saat usaha bersama

ini rulai memproduksi belerang joang termaksud diatase

Pasal &o
Tenaga ohli dan organisasi perusahaan akan diadakan oleh CeV,

Bismoe

[N



Pasal —De=
Kerdja~sama ini akan melaksanakan usaha termaksud diatas deng—
an mempergunakan nama CeVe Bismo, sehingga terhadap fihak luar se-=
gala tanggung-djawab mengenai usaha bersama 1tu dipegang oleh CoVe

Bismoes—

Pasal 6.—

Pimpinan kerdja—sama ini akan dipegang oleh BePesUe— P.N. Gula
dan CeVe Bismo bersama-sama jang masing-masing akan menundjuk 4 o=
rang dengon susunan Nasakome

Mereks itu menjelenggarakan pimpinan setjara musjawarahe

Para anggauta pimpinan dari fihak BePeUe— PoN. Gula untuk per-
tama kali okan diketual 0leh esssesesccssccocccocssssoccsscscecosns
sedangkan dari Ce.V. "Bismo" untuk pertama kali akan diketuad oleh
KHENG PWEE SWIL,

RPasal ‘ »

Dari segala pendapatan/bengeluaran mengenal usaha bersama ter—
maksud diatas harus diadakan pembukuan jang tertib oleh pimpinan
kerdja—samnae

Tahun Dbuku berlaku mulal tanggal satu Djanuari sampal dengan
tanggal tigapuluh satu Desembers

Untuk pertama kali buku=buku harus ditutup pada tanggal tiga~-
puluh satu Desember seribu sembilanratus enampuluh limae

Dalam wok+tu 3 bulan sesudah penutupan buku=~buku harus dibuat
suatu neratja dan perhitungan untung/%ugi jang disetudjui oleh fihak
ByPsUs— PoeNe Cula dan fihak CeVe Bismoe

Keuwntungan jang didapat atau keruglan jang diderita oleh usaha
bersama itu akan dibagi atau dibebankan kepada BePoUe=PoN.—=Gula dan

CoVe Bismo dengan perbandingan 51 % dan 49 %e

Pasal 8. »

Hasil produksi dari usaha bersama tersebut diagtas ialah mexu=
pakan belerang jang sudah diolah dan dimurnikan, harus didjual ke—
pada BePeUe~ P Ne=CGula menurut kebutuhan dari badan tersebut, guna
koperluan—keperluan Pabrik Gula.

Apabila kebutuhan pabrik=pabrik gula menurut djatah jang di=
tentukan oleh BePeUe— P.N. Gula telah terpenuhi seluruhnja, baru-
lah sisa dari hasil produksi itu boleh didjual kepada fihak=fihak

Lain.



Pasal Je~
C.V. Bismo wadjib berusaha agar supaja kwaliteit belerang jang
dihasilkan oleh kerdja=sama itu gesuai dengan apa jang dibutuhkan
oleh pabrik-pabrik gulae
BeRoUe~ P.N,Gula berhak menolak pembelian belerang jang diha-

silkan oleh usaha bersama tersebut, apabila kwaliteitnja tidak me=

menuhi sjarat-sjarat untuk kepentingan produksi gula.

Pasal 10e-
Harga dari belerang jang didjual kepada BePeUe— P.N.~Gula akan

di tetapkan setjara musjawarah oleh pimpinan kerdja—sama tersebut,
akan tetapl dengan ketentuan bahwa harga belerang itu tidak akan
berbeda djauh daripada harga belerang import dari luar negeri

dengan kwaliteit jang bersamaale

PaS&l 11;“‘
Guna kepentingan produksi belerang jang dihasilkan oleh kerdja-
sama tersebut, maka BeP.U.~¥.N. Gula akon menjerahkan kepada CeVe

BiSMO sesee % dari pada alokasi deviesen untuk belerang jang didapat

dari instansi Pemerintah jang bersangkutane

Pasal 1 2."‘
Segala sesuatu jang tidek diatur atan tidak tjukup sempurna di=-

atur dalam surat~perdjandjian ini akan dipetjabkan oleh kedua belah

fihak dengan musjawarah dan permufalkatane

Pasal 130"‘

Perdjandjian kerdja~sama ini berlaku untuk waktu eeeescocecssne

dan karena itu akan berachir pada tanggal eeececscecacccceccccecnens
Menjimpang dari apa jang tersebut dalam ajat dimuka, maka kerdja~
sama ini dapa® dibubarkan atas persetudjuan kedua belah fihak,

Pasal 14~
Dalam hal perdjandjian ini beserta akibat—akibatnja kedua belah
fihak memilih $empat tinggal tetap dan wmun (domicilie) di Kepani te~

raan Pengadilan Negeri di Surakartae
DEMIKIAN SURAT INT.
r

w0 OQ ~=
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TTATATAN PADA KONSEPST C.V. nBISMOM.

Dari tjatatan Tean Belerang ternjata, bahwa C.V, Bismo belum me=
rupakan badan hukum, gehingga dalam hal ini P.N. Gula berhadapen
dengan perorangale

Dalan kerdjasama ini terdapat kegandjilan tanggungdjawab jang
tidak seimbang. Dalan cuatu likwidasi apabila terdapat hutang2,
maka pihak ketiga akan per—tamazl reminta pembajaran dari P.N, Gula,
sedang dapat disangsikan apakah P.N. Gula dapat menagih kembali

bagian hutang itu dapd 0. Vs Bhemos

Modal pertama harus disetoT oleh BeP.U.=P.N, Gula untuk 100%, ber—
arti bahwa modal bagian ¢.V. Bismo di=fournier oleh BeP.Ue=P.No
Gulae

0leh karena P.N. Gula bukan cuatu usahe jang mengedjar keuntungan
se-matal, maka tidak dapat diperhitungkan bunga dari penjetoran
itu. Akan tetapi apabila modal itu ditonam dalam produksi gula,
maka akan diperoleh djuga suatu rendemen tertentu.

Adalah lajak apabila untuk onttrekking modal ini dari pembelandjaan
P.N. Gula diberikan penggantian rugi jang lajake Apabila modal per—
tama itu diperolech dari pindjaman bank, maka adalah patut untuk

se~tidak2nja menperhitungkon bunga bank + administrasi~kosten.

palan keadaan inflatoir ini terdapat bahaja, bahwa apabila ter=—
djadi likwidasi karena keadaan persediaan belerang atau karena
tjara? eksploitasi jang tidak menguntungkan, maka dengan adanja
liquidatie waarde jang lebih tinggi dari harga pembelian,

C.V. Bigmo akan menerima harga djual activa del.l. dengan suatu
djumlah jang tjukup untuk membajar kemball hutang?2nja dan menerima
laba pula. Hal jang demikian ini hanja dapat terdjadi dengan inw=
tering vermogen usaha itu, jang berarti djuga vermogen P.N. Gula

jang mermbelandjai untulk 100%.

Tenaga ahli dan organisasi perusahaan akan diadakan oleh C.Ve Bis=—
mo, tidaklah djelas. Menurut pendapat kami, Poll. Gula djustru me~
niliki ahli2 tcchnoloog jang tjakap den peninpin2 jang lebih me~
menuhi sjarat untuk riendjalankan usaha ini.

Djuga hal diatas harus ditindjau dari risico jang dipikul oleh

P.N. Gula dengan penanakan nodal jang demikian besarnja.
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Dengan pasal 5 akan ditjiptakan kemungkinan untuk nenggadaikan dan
menghy po tikken actival perusahaan. Djuga C.V. Bismo dapat melalu-—
kan hutang2 jang mendjadi tanggungal bersama antara P.le Gula dan

CeVe Bisroe

Dalan susunan pimpinan hanja disebut pimpinan harian, tidak dinjo=
takan adonja suatu Dewan Komisaris sebagal pengawasSs Dalam hal2
tertentu tindakan pireksi harus dilakukan dengan persetudjuan Dewan
Komisaris, misalnja pendjualan activa, melakukan pindjanan hank dsbe
Djuga Dewan Konmisaris dapat nenjerahkan pengawasan perusahaan ke=
pada seorang akuntan, jang memberikan laporan setjara objektif ten—

tang keadaan perusahaane.

Djika terdjadi rugi, maka rugl ini mendjadi beban P.N. Gulay djikea
untung, maka sebagian dipakal untuk meiunasi hutang P.N. Gula, se-
bagian lagi dibajarkan kepada c.V. Bismo sebagal keuntungane
Dengan demikian tanpa modal benda C.V, Bismo menarik keuntungan

jang ge=besaranja dari kerdjasama ini.

S0al alokasi devisen tidak djelas, apa jang dimakesudkan C.V. Bismoe
Hal ini baru dapat dibitjarakan apabila belerang itu merupakan
bahan ekspor. Apabila jang dimaksudkan djatah jang diberikan ke=
pada P.N. Gula untuk nengimpor belerang hendak dibagi, maka kami
berpendapat usal jini hanja timbul untuk memililki devisen luaT

mgmijmgtmﬁmﬁmgmu&mgmlwmmm1mmmaimn

Usaha ini adalah suatu usaha jang bergantung pada persediaan bele=
rang alam jang tcracdia. Dalam survey tolah ditentukan dalan sckian
tahun tcrdapat pcrscdiaan bolerang jang tjukup. Maka ncndjadi

suatu kcharusan bahwa dalom sckian tahun itu invcstment dalam pro=
jek ini sudah in=verdiend.

Djuga magih harus diperhitungkan kermngkinan, bahwa depletion dari
perscdiaan bolerang itu dapat 1obih-tjepat dari perhitungan sormla s
atau kwalitasnja berkurang donikian rupa schingga cksplorasi sc=-

landjutnja tidak menguntungkan.

Tentang harga pokok bolerang tidak dapat didasarkan pada harga
inpor., Olch karcna harga impor mongandung upsur@ berikut: turunnja
nilai rupiah, beal impor pemcrintah delel. jang dapat nempengaruhi
tingginja harga.


http://dcvi.cn
http://chinggaclc.plc.as
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Tjara ini bertentangan dengan tudjuan Pl Gule untuk Berdikari
dan memprodusir gula dengan biaja jang rendah jang dapat dipikul

oleh rakjat.

Perhitungan harga pokok belerang sebaiknja didasarkan pada biajaz
njota ditambah dengan penjusutan investasi modal. Diantaranja

dapat ditambah bunga hank dan suatu marge laba jang lajake

Dalam perhitungan kebutuhan modal harus diperhitungkan djangka
waktu selesainja objek2 didirikan. Menurpt rentjana akan selesal
dalam 3 bulane .

Djika timing ini tidak topat, maka akan terdjadi bahwa'modal jang

dibutuhkan akan lebih besar, berhubung meningkatnja hargals

wma() (JO wowmee
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TINDJ AUAN UMUM

1.

2e

4.

Salah satu bahan penting didalam proces produksi-gula ada—
lah belerang, jang hingga kini di-import. Padahal belerang
terdapat di bumi Indonesia dan terang dapat diolah didalam

negeri pula untuk maksud tersebut.

Dalam hubungan ini dan mengindahkan sembojan "Berdikari" da=
ri Pemerintah, maka perusahaan-belerang tergolongAvital dan

seharusnja mendapat perhatian.

Manakala Pemerintah belum sempat memperhatikan dan menmbantu
usaha swasta disegala bidang karena pelbagai sebab, didalam
rangka ‘'penggerakan funds and forces" uscha swasta terpaksa
mentjari tjara dan djalan sendiri untuk menghidupkan danu

melangsungkan usahanja.

Diantaranja adalah kerdja-—sama antara pengusaha dan instan-
si2, terutama jang mempunjai kepentingan paralel, bahkan

djalin-mendjaline

Dari segi itu maka tepatlah kerdja—-sama antara P.P.N.-Gula

dan P.T.Sulphur dalam hal pengusahaan belerangs

Tegasnja s P.P.N.~Gula sangat memerlukan bahan vital terse-
but, sedangkan Sulphur telah membuktikan kemampuannja untuk
menghasilkannja, baik dari sudut legalitas (pengakuan dari
Pertambangan, izin-usaha asb. ) maupun kwalitas produksinja.
Hanja Sulphur memerlukan (tambahaﬁ) modal untuk dapat melan-—
tjarkan usahanja jang wadjar guna memenuhi kebutuhan
P.P.N,-Gula,.

5. Ad.alﬂh tfdavseparvence
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DASAR2

Adalah suatu "roeping bagi pihak2 jang bersangkutan untuk
merealisasikan kerdja—sama antara kedua badan tersebut de—
ngan saling memahami kedudukan, kepentingan serta kesulitan

masing2e.

Sudah tentu kerdja—samna itu harus ditjantum (formulir) ber—
dasarkan zakelljkheid, namun saling menguntungkan dalan ar-
ti kata melamsungkan usahanja sebagalmana mestinja demi ke-

pentingan Negara.

Dan bilamana semua pihak berpangkal peda idee dan djiwa Re—
volusi dengan Manipol-Usdeknjay maka kerdja—-sama jang it
maksud diatas bagaimanapun harus bisa ditjapal dan diudjud-
kan, sekedar sebagal sumbangan didalam djalannja Revolusi
menudju Sosialisme Indonesia, walaupun kadang? harus bera-
ni bertavip pula untuk dapat mengikutl djedjak dan derapnja

Revolusei,

Oleh karena itu maka tjatatan? terlampir (dasar2 dan perki-
raan) dirumuskan demikian rupa hingga persoalan dapat dili=
pertanggungﬂdjawabkan dari segi? :

ol

zakelijk (financ.)

sosial-economis (streek-belang, dimana ratusan tenaga-~

kerdja di daerah mendapat "1iving" )e

KERDJ A-SAMA

1.

2e

3e

Seluruh produksi belerang dari Sulphur disalurkan kepada
P.P.N.~Gula,dan Sulphur berusaha se-keras2-nja, meskipun
bertahap, untuk achirnja mentjapai target 5000 ton setahun

guna memenuhl kebutuhan P.P.N.-Gula seluruhnja.

Mutu belerang harus memenuhi sjarate (kwalitatip) untuk

penggunaan didalam produksi gula (99,8%)

Demi kepentingan kedua pihak kerdja—sama Ceqe perdjandjian
dibuat untuk djangka waktu lama (5 atau 10 {ahun) jang

otomatis dapat berlandjut.

4. Untuk mendjagad eeeeces
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Untuk mendjaga continuiteit hubungan, Sulphur harus menga—
dakan consolidasi dan stabilisasi kedalam dan keluar, mak=
sudnja agar tidak terganggu fdidalam perdjalanan", jang ha-
kekatnja mengganggu pula kepentingan P.P.e

Sulphur harus menganggap diri sebagai alat~revolusi dan
mendjauhkan sifat komersil~liberal sematal (winst~bejag

jang diuvtamakan) e

Sebaliknja P.P.N.~Gula hendaknjz memahami status dan koesu—
litan jang harus diatasi Sulphur dalam menjelenggarakan ke-
wadjibannja dan sudah gepatutnja P.P.N.~CGula memberikan ban=
tuan? jang diperlukan olech Sulphur. Pada hakekatnja bantuan
jang diberikan oleh P.P.N., adalah untuk kepentingan PePeNe—

Qula sendiri.

Digabungkannja kepentingan dan keperluan kedua pihak berar-

ti mengabdi kepentingan nasional.

Bantuan berupa keuangan, materiil dan kelak tenagae

Jang dimaksud dengan materiil ialah alat2 jang diperlukan
olech Sulphur dan terdapat di P.G.~2 serta dapat "dilepas=—
kan' kepada Sulphur tanpa méenggangsu kepentingan P.G.5 ban=
tuan ini dapat diperhitungkans. Adapun jang dimaksud dengan
tenaga ialah tenaga—ahli untuk membantu didalam produksi be-—
lerang sambil mengawasingas tenaga(Z) ini diperbantukan pada
Sulphur (ter beschikking) dengan segala fin, konsekwensizl-

nja. Lagi2 kepentingan P.P.N. djugas

Sebagai equivalent atau oleh P.P.N. dapat dipandang sebagai
alasan untuk memberikan bantuan sub 6. ilalah, bahwa pada

Sulphur terdapat 3

a. izin—-usaha darl Per tambangang

b. kemampuan dan pengalaman untuk menghasilkan belerang Hen—=
mutu untuk produksi-gula (99,8%)

c. telah adanja ready stock orts beberapa ribu ton, jang
sudah merupakan modal pula dan segera dapat dilipat-gan-—
dakan djumlahnja.

Deposit zwavelerts dari "Dieng" dan "Silerie" masing?2 se-—

besar 135.000 ton dan 20,000 ton = 155,000 tone Dipotong
jang telah digali oleh The W.S.M. + 5000 ton, maka sisa~
nja ada 150,000 ton.

Dengan pemurnian e




8.

9

Dengan pemurnian seharinja & 10 ton zuavelblokken mutu
99,8% jang memerlukan seharinja 3 x 10 ton = 30 %on atau
dalam setahunnja 300 x 30 ton = 9000 ton erts, maka
150,000 ton tjukup. untuk diexploitcer dalam djangka wak-
tu lebih dari 15 tahun, Belum termasuk rwavelmodder mutu
tinggi dari Kawah Si Terus sebanjak 80,000 ton jang dulu
dalam DU 24/Banjumas pernah diberikan sama Tho N, Sa M,

Didalam memberi bantuan, walaupun dipergunakan zakalijkheld
dan flexibilitas sekalian, karena segala tudjuan tidak lepas
dari idee—Revolusi dengan tavip2-nja, maka tentu terdapat
risicoe.

Untuk (bajangan) risico ini Sulphur memberikan apa jang di~-
namakan risico-premi (istilah bank); adapun besarnja (s e56)

tergantung dori persesuaian kedua pihake

Disamping sub 8 pihak Sulphur hendaknja menundjukkan good~
will lain?2 jang bersifat saling menguntungian (misalnja da-

lam hal wins#aandelen/winstbewijzen).

PERKIRAAN

1.

2.

Target & 5000 ton belerang-murni tiap tahun, ditjapal setja—

ra bertahape Rentjana tahun pertama (1965/1966) hasil pro-

duksi 2000 tone

Djika achir Djuhi 1965 ditjapail persetudjuan/perdjandjian

dan berhubung dengan membangunnja instalasi?2 del.l,, maka 8

September 1965 dimulal dengan 1 unit 3 4 ketel-masak, ber-
kapasitas 1 ton (murni) per ketel/etmaal dan

25 hari kerdja, berarti s 100 ton/blh°

Nopember 1965 dengan tambahan 1 unit & idem & 200 ton/bln,
Djanuari 1966 dengan tambahan 1 unit & idem : 300 ton/bln.

Maka pada achir Mei 1966 dihasilkan 1k, 2000 ton.

as

Untuk selandjutnja ditambah 2 unit, maka dengan mudah ditja-~
pai produksi 5000 ton setahun.

‘Sebagai start kita berdasarkan hasil tahap pertama ad

2000 %on. Dengan harga & & 400,~/kgy maka nilai/provenu ha=
sil tahap pertama adalah Bp 800 djuta.

30 P.PONO membel‘i ee s e
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P.P.N. memberi bantuan sebagal "werkvoorschot'" sebesar 6%
dari djumlah sub 2 atau dibulatkan ad Bp 500 djuta, jang bisa
direalisir berupa uang-tunal dan in natura (gula dan alat2

untuk kenudian diporhitungkan).

Werkvoorschot tadi oleh Sulphur diperlukan untuk investasi
dan modal kerdja, scédangkan (dasar-)harga untuk selandjutnja

dapat ditindjau kembali.

Pemberian werkvoorghot dengan ketentuan? ae.lse 3

a. uang didrop di bank jang ditundjuk oleh Sulphur dan

penggunaan/materialisasi menurut rontjana/schedule;

b. geld-—opname dengan sepengetahuan (persetudjuan) 121 T I £

c. setidaknia 20% dari sub 2 ditjairkan sudah pada waktu
perdjandjian ditandatangani dengan mengingat time~sche=

dnilie” sul I dratas

Dari tiap levering-belerang oleh P.P.W. dibajar funai 60%
dari harganja, sedangkan 40% untuk diperhitungkan dengan
werkvoorschots Pelunasan werkvoorschot sengadja dibuat
djangcamramdjang/lama untuk memperpandjang djuga ikatan Sl

phur.

Setelah tahap pertama berdjalan menurut rentjana, maka demi
kepentingan kedua pihak diadakan penindjauvan (integral) Til=

tuk penjempurnaan kerdja—samde

Perihal detail2-nja dapat dibitjarakan lebih mendalam, te-
tapi hendaknja agar tidak merupalkan penghalang bagi tertja-
painja persesualan dan perdjandjian pokeck dalam waktu se=

singkat2-nja bertalian dengan waktu, karena harus mengedjar

produksie

e 000 =
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TJATATAN PADA KONSEPST N,V. 1 SULPHUR" »

Anggaran dasar dan nama Porseroan Terbatas "The National Sulphur
Mining & Chomical (Indonesia) Company Lid. N.VY $idak sesuail
dengan tudjuan dan maksud jang disebut dalam pasal 2, jang ne-
mungkinkan NeVe terscbut melakukan perdagangan dalam arti jang

luas,

Surat soro hadiah jang memberikan hak untuk menerima 10% laba
adalah berat dan tidak dapat dilandjutkan dalam hubungan kerdja=—

sama ini.

Pembagian untung perseroan sepertl jang tertjantum dalam pasal 14

perla ditindjau kembalie.

Dalan working paper N.V. Sulphur dikandung naksud untuk mempe X~
gunakan P.N. Gula gebagai suatu lembaga financiering, jang ber-
tentangan dengan tudjuan pendirian Perusahaan Negara., Hal ini di-

kuatkan dengan rigico~premie jang didjandjikan kepadza P.N. Gula.

Tidaklah pada tempatnja suatu P.N. menerima'winstaandeel/winst—
bewijs jang ditawarkan oleh sebuah N.V. swasta, jang bekerdja=

sama atas dasar kepentingan perusahaan masing2.

Werkvoorschot dalam natura adalah djanggal, lajaknja suatu we Tk=
voorschot adalah berupa ligquidititan jang dapat dipergunakan

dengan segeXde

Werkvoorschot jang digetorkan pada suwatu bank atas nama N.V, Sul=-
phur dan jang ditundjuk oleh NeVe tersebut tidak memberikan dja~
minan tentang penggunaannje, welaupun dinjatakan harus dengan

sepengetahuan P.N. Gula.

Setclah tahap pertama berdjalan, diadakan penindjauan kembali se=
tjara integral. Hal ini dapat berarti, bahwa kalau perusahaan
berdjalan bailk, dapat diadakan gjarat2 jang kurang nenguntungkan
bagl P.N. Gulas

e O 00 et
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Baglan Ketiga

KONSEP SI-KONSEP 51 BENTUK KERDJASAMA

A, Konsepsi bentuk Kerdjasama

B.PQU.—P.N. G\ﬂ-a e C.V. "Bismo"

psi pentuk Kerdjasama

B, Konse
cule — NeVe nsulphur'

.BJ.P'U‘ ""P.N.

asana

Koneépsi pbentuk Kerd]
Gula'dengén

Ce
_a;n“tara B'PIU. "’PQN.

Pihak Ketiga jang menmiliki

Kuasa Pertambangan (KoPs )




KONSEPSI BENTUK KERDJA-SAMA
B.P.U. bina P.l\:. CIULA Rre C- V. BISLIO

KONSHPSTI I,

Qe

De

Ce

BePeUe~P.N. Gula membentuk sebuah N.V./P.T. dimana Sdr.2 Kheng
Pwee Swie, R. Soehardi, Ijono dan Hardjono diberi szham masing?2

sebuah.

liodal statitair dari N.Ve tsb. adalah Rp.500,000,000,~ terdiri
dari 500 saham & Rpe1,000,000,-

Disamping itukeempuzt Saudara tsbe. diberi kedudukan dalam NeVe

dibagian tehnik pengolahan/penggalian, sebagal tenaga pimpinane.

KONSEPSTI II.

e

De

Ca

de

B.PoU.s— P.N,Gula membentuk sebuah N.V./P.T., dimana Saudaral
Kheng Pwee Swie, Ras Sochardi, Ijono dan Hardjono duduk sebagai

pemegang Sahamn,

Modal penjertaan dipenuhi oleh masing2 pihak, dalam hal mana
BePeUe~P.N. Gula harus memiliki paling sedikit 51 % dari saham2

prioritas dan dari saham2 keseluruhan.

Jajasan Dana Pensiun Buruh Perindustrian Gula di Indonesia, bi-

la diinginkan, dapat membeli djuga beberapa saham.

Bila kemudian N.Ve tsbs ternjata berdjalan baik, ada kemungkinan

Jajasan Dana Pensiun tsbe membeli saham2 milik BePeUe=PeN. Gula.

KONSEPSI III.

Qe

be

Ce

d,c

BePoU.~P.N. Gula membentuk sebuah N.V}/?.T, bersama—~sama dengan
CeVe Bismo,

Modal penjertaan dipenuhi oleh masing?2 pihak, dalam hal mana
BePUs~PoN. Gula harus memiliki paling sedikit 51 % dari saham2
prioritas dan dari sahamZ keseluruhan.

Jajasan Dana Pensiun Buruh Perindustrian Gula di Indonesia, bi-
la diinginkan, dapat ikut~serba sebagai. pemegang obligasi.

Bila kemudian N.V. tsbe ternjata stabil, ada kemungkinan Jaja-
san Dana Pensiun tsb, membeli saham? milik BeP.Us~PeNeGula atau

obligasi-nja dikonvertir mendjadi saham.

Keterangans Dari ketiga konsepsi tsbe, Team berpendapat,

bahwa bentuk hukum ad I adalah jang terbaik
b{l{:j_ B.PoU. —P.N. Gu.la.

———
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KONSEPST BEUTUK KERDI A~SAMA
B.PQU.- P.N. GUTJA == NoVo SULPHUR«;

KONSEPSL I,

Dengan N,V. Sulphur diadeken hubungan djual~beii erts belersng, da-
lam mana dibuat sebuah kontrak djual-=beli antara BeP.U.=P.leCula

dan NeVe Sulphur mengenai djatah erts tiap bulan dalam djumlah ter=-
tentue Dalam hubungan ini perlu ditjatat, bahwa BePsUe-PeN,Gula ha-

rus mempunjai K.P. pengolahan dsb. dari Direktorat Pertambangane

KONSERPST . IT.
BePoUos=P.Ns Gula membeli saham? N.Ve Sulphur se—kurang2-nja 51 %

dari djumlsh kesecluruhannja, dengan sjarate sebagai berikut s

1. Penindjauan kembali dnri Statuten N.Vi Sulphur,

RBonindjauan kembali dilakuken antara lain mengenai ¢

ae pemilikan saham2 (op naam)s

be pembatasan usahad NeVe tsh, sesuai dengan tudjuan
jang tertjantum dalam nemanja (pasal 2)s

c, sero hadiah sebagal termaksud dalam pasal 5 pada Akta
Pendirian N.V. tebe (vide tambahan Berita Negara 5 = 7=1955
no. 53)jang harus dihapus (pasal 5)s

d. pembagian laba sebagal termaksud dalam pasal 14 ad ¢ tsbe.
diatas jang harusg disesuaikan dengan alam spsialilsme

Indonesia (pasall4).

2. Dikeluarkannja saham2 prioritas jang se-kurangZ-nja 5 % harus

berada ditangan BePeUe— Polle Gulae

KONSEPSI TI1, :

Penjeriaan modal N.V. Sulphur oleh N.V. X (periksa konsepsi bentuk
kerdja—sama BeP.Ue~P.No Gula = CeVe Bismo). |

Dalam bentuk ini selandjutnja berlaku sjarat2 tcotjantum dalam kon=-
sepsi ad II, dengan tjatatan, bahwa pada dasarnja BePeUe— PoNoGula

harus memiliki paling sedikit 51 % dari djumlah saham keseluruhannja.

€ (@ G ) e e, Sl per @y aEl

Dari ketiga konsepsi tsbe Teanm berpendapat, bahwa bentuk hukum

ad II adalah jang terbaik bagi P.N. Gula.
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KONSEPSI BEITUK KERDJA~SAMA
ANTARA BoRoU.~PyNoCULA DONGAN PIHAK KETIGA
JANG MEMILIKI KUASA PERTAMBANGAN (KieBe) o

e g et oy e

BePaUs~ P.N. Gula menjediakan dan mendirikan sebuah installasi

permrnian belerang jang lengkap.

Pihak ketiga Jjang memiliki modal kerdja (onroerende goederen)

dapat menjewa (kontrak) installasi tersebut dari BePoUsr P;N.

ae Belerang jang dihasilken harus memenuhi sjarat2 jang

ditetapkan oleh BaP3sGe Pasuruane

be Djumlah belerang murni jang dihasilkan paling sedikit
harus mentjapal 2000 ton/setahun, menurut schedule jang di~-

tet&pkm‘l Oleh BQP.U." P.No G\lla.a

ce Produksi belerang murni keseluruhannja harus dilever pada

de Harga belerang murni ditetapkan atas dasar kostprijs di«
tambah, winst-marge paling tinggi 10 %

ce Dasar2 jang dipakai untul perhitungan kostprijs harus dengan
persetudjuan BePeUe~ Polle Gula. '

#, Dalam kalkulasi kostprijs, bunga jang diperhi tungkan untuk
modal kerdja harus sesual dengan peraturan? jang berlaku

pada Bank Pemerintahs

g Pengawasan djalannja produksi harus ditangan BePeUs= Fele

Bilamana sjarate dalam kontrak sewa~menjewa oleh pihak ketiga
tidakx dipenubi, maka BePeUs— P.N. Gula berhak menuntut gant¥y-
rugl jang detailnja akan dimuat dalam kontrak tsbe

1e
24
Gula dengan sjarates
B.P.U.— PoNa Gula..
Gulae
Keterangant
1e
2

Penjusunan/borintjian kontrak bordaSarkan konsepsi ini memer-

lukan djasag seorang ahli hulcum/notariss

Q) Q0 ==
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AN GGARAN BELANDJ A

PERUSAHAAN PEMURNIAN BELERANG

M e BN e e )
Modal Perusahaan Belerang

B, Rent jgana

Penggunaan Modal

G. Rentjanasa
Pembanguwian dan Produksi

Perusahaan Belerang




AN GGARAN BELANDJI A

PERUSAHAAN PEMURNIAN BELERANG

disusun oleh C.V. " BT SMO"

dengan bantuan
TEAM BE[JERANG BnPoUo"P.N. GU'LA

4i Trotes tgls. 5 Djuli 1965
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« he RENTJANA MODAL PERUSAHAAN BELERANGs
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1. RENTJANA MODAL PERUSAHAAN BELERANG DI HONOSOBO.

MODAL INVESTASI

1, los pabrik 8 x 30 m2 = 240 m?

2, Tumah bernaung 5o 8.2 e 00 e
(tempat tidur pekerdja )

3, werkplaats + gudang + 5 X 105mP im0
perkakas

A. kantor + kamar tidur 5 x 10m2 = 50 m2

P

430 m2 & Rp.20,0004~ =

5. tempat W.Ce + kentjing 2 x 5m2 =10m2 &

Rpe 10.000,=

1. 1 Stoomketel besar 60 7.0, 5 atoe

2, 10 Autoklaafl
3, 2 Timbangan
4, Tempat autoklaaf

Rp, 60,000,000 ,~
" 20,000,000 4=
Y 600, 000 y=

n 7,500,000,=

5. Penerangan homelight 1 KVA " 15,000,000 y=

6. Pipa? + pakkingan dll.

N 6,0004000 =

7. Alat2 perbengkelan + 1 las

carbid

1 20000.000,:_

Peralatan kantor + tempa t tinggal pekerdja

1, 1 Mesin e

2, 2 Medja tulis * 1 medja
pandjang + 6 kursi

3. 3 Tempat tidur komplit
4. 1 Brandkar 4

5. 2 Pemadam api

6., Alat2 tulis-menulis

7. Peralatan tidur pekerdja

Perlengkapan peke rdja
1. Katja mata

Magkex

Tjaping

Alat2 lain (skop/Pathl}
dll.

Pakaian pekerdja

160 orang & 2 stel

o Jeep bekas jang baik

3 Powerwagen

RPQ 1 QSO0.000 9“

1 75,000 y=
n 300000 y=

U 254000 5=
0 504000 4= .

n 1 50. OOO "“
" 21 Oo OOOL

, Rps___ 15040004=

Rp. 408000000’_’:

Rp. 20400040005~
i 45.0004000y=

pJUMLAHS?

Rp. 8.600.000,—

= M 100,000 y=

Rpt 807000000,_

Rpo 111.100.000,'—

Y 2‘ 31 O. OOO ,""

g 1 500 OOO §=

L 448004000 4=

i 65.000.000 ,L
======33===:3==3======
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2¢ RENTJANA MODAL PLRUSAHAAN BELERANG DI DTENG

MODAL INVESTAST

Te T Lbs pabrilk 8 x 30 m2 = 240 m?2
2. Rumah bernaung 5x 18 m2 = 90 m2
(tempat tidur pekerdja )
3. Werkplaats & gudang ¢+ 5 x 10 m2 = 50 m2
perkakag
4o Kantor % kamar tidur 5 x 10 m2 = 50 m?2

430 m2 & Rp.20,000 4= =

| Rpe . 8,600,000,=
5« Teripat WeCe & kentjing 2 x 5 m2 =10 m2 3§ %
RP. 10.000,"‘ " 100.000,"'

A e 9 Sweemieael 30 VA0, :

B a il Rp. 30,000,000 4~
2. 10 Autoklaaf ketjil vt 10,000,000 y=
3. 2 Timbangan " 600, 000 y=
4o Tempat autoklaaf v 4,000,000 4=
5. Penerangan homelight 1 XVA " 15,000,000~
6. Pipa2 4 pakkingen dll. " 4,000,000 4~
T Alat? perbengkelan 4+ 1 las= B e
carbid 51 24000, 000 g=
- " 65,600,000 4=
TIT. Peralatan kantor + tempat tinggal pekerdja
1. 2 medja tulis + 1 medja pandjang
& 6 kursi Rp. 754000 g~
2. 3 Tempat tidur komplit i 300,000 g=
3, 1 Brandecar " 254000 4=
4e 2 Pemadam api 1 50, 000 g~
50 Alat tulis=-menulis i 100,000 y=
6o Peralatan tidur W 210,000~ 760,000 goe
IV, Perlengkapan pekerdja
1. Katja mata
Mo.sker
Tjaping ( / )
Alat? lain (skop/patjol ;
dll, Rp. 150,0004= 150,000 g~
V. Pakaian pekerdja
160 orang & 2 stel Rp.  4.800,0004= 448004000 g

DJUMLAH? $ Rp. 80,010,000 y=

e st o It o Pt S e s o0 o® 2t S S S Yot B SV
SR ERSRRERRSSSe

‘}: \{)&M. Y .



v RENTJANA MODAL KERDJA.

Untuk perbelian erts (erts telah tersedia)

3000 ton 3 Rpe 10,=/K&e = Rp, 30,000,000 y=
Pengeluaran tiap?2 bulan dalam 3 bulan pertama o
(stootkapitaal ) s M 454000, 000 y=

Rps  75+000,000 gy

K.e fFie ma nozagnig
Pengeluaran untuk pembelian erts sebanjak Rp. 30,000,000 g~
hanja sekali sadja.

FPo o n 400 LoasuAs -
Modal investasi Wonosobo o o o o « o o & RDe 192,06040004
Modal investasi Dieng e o o « o o o « 8 " 80,010,000~
IiOd.&l kel‘d.ja PO S I S - S R W } u 75.000.000,—

D Y ah 3 Bpe S41x010:000 s
Lain2 10% ¢ " 34,707.000 4~
D5 W mel s 8 Bpy 200 e 00 ye
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Co RENTJANA PEMBANGUNAN PABRIK DAN
PRODUKSI. PERUSAHAAN BELERANG.,

:::::::::x:::::::::a:::::==z=a====a=======u=

Belerang murni dengan kemurnian jang memenuhi sjarat2 untuk PeGey .
baru dapat dihasilkan oleh Pabrik Pemurnian Belerang jang akan di=
dirikan pada bulan ke-empat gesudah usul rentjana disetudjul dan
dapat mulai dilaksanakan, Hal ini masih dengan anggapan, bahwa
tidak ads kesukaran dalam mendapatkan alat? jang diperlukan dan

pelaksanaan pemasangaie

Apabila serwa dapat berdjalan lantjar, maka rentjana sebagal ber—

ikut ¢

1. Pembelian dan pemasangan alat? serta pendirian bangunannja
diperkirakan paling sedikit memerlukan walktu 3 bulan.

o Dalam bulan ke=4 baru dapat diharapkan produksi jang pertama

selandjutnja'sebagai gambaran dibawah L5

Produksi tiap2 bulan 8 A
bulan pertama & 5 ton/hari = 22 hari kerdja = 110 ton/bln.

0 kedus M T3 M= =22 M om 165 =N
" Yetiga " 10 M i D o = 920wt
dan selandjutnja tctap ‘ 220 Dllw




Bagian Kelinmg,

AR P RN DESX

A. Bahan? mengenai C.V. "Bismo"

1. Akta Pendirian C.V. "Bismo"
oleh Notaris R. Soegondo Notodi-
soerjo nr. 39/1964

2, Riwajat singkat C.V. "Bismo"

3, Keterangan mengenail penawaran
belerang oleh C.V. "Bismo" kepa=
da B.PoUo “POI\TO Gula

B, Bahan? mengenai N, V. "Sulphur'

1. Akta Pendirian P.T. "The National
Mining & Chemical Industry (Indo-
nesia) Company Ltd. N.V."
oleh Notaris Sie Khwan Ho nre
115/1954 (turunan dari Tambahan
Berita Negara ReI. tgl.-5-7-1955
nes 53)

2. Pengakuan badan hukum atas N. Ve
"Sulphur" oleh Menteri Kehakiman
(kutipan dari daftar Penetapan
Menteri Kehakiman tgl. 17-2-1955
nr. Jehe 5/15/17)

C. Surat Kuasa Dircksi BPU-PN Gula tgl.
30 Djuni 1965
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R. SOEGONDO NOTODISOLRJO

Turunan,
NOTARIS SURAKARTA, Y AT

Nomors 39.

PERSBROAN KOMANDITER DIBAWAH FIRUMA "BISMO",

—- Pada hari ini, Senen tanggal empatbelas Desember seribu sembi=
lanratus enampuluh empat, menghadap pada saja, Raden Soegondo
Notodisoerjo, notaris di Surakarta, dengan dihadliri oleh saksi=
saksi jang saja, notaris kenal dan jang mana nama~-namanja akan
disebutkan dibawah inis

1. Tuan Kheng Pwee Swie, Warga Negara Indonesia, — Pengusaha
belerang, bertempat tinggel di Djamsaren = Surakartay
menurut keterangannja dalam hal ini bertindaks

a. untuk diri sendiriy

b. sebagal kuasa dari, demikian untuk dan atas nama fuan
Raden Soehardi, Kepala Tehnik dan - pengolahan belerang =
pPabrik Belerang Dieng — di Wonosobo, bertempat tinggal di
Djalan Sindoro 10 Magelangs
berdasar surat kuasa dibawah tangan tertanggal duabelas
Desember seribu sembilanratus enampuluh empat, bermeterai
tjukup jang dilekatlkan pada minitnja akta inig

2. Tuan Ijono, partikelir, bertempat tinggal di Simo - Bojolali,

-~ Para penghadap saja, notaris telah kenal.

-- Para penghadap, masing=-masing untuk diri sendiri dan dalam ke=
dudukan serta tugas kewadjibannja tersebut diatas menerangkan
dengan ini bahwa mereka telah semufakat untuk mendirikan suatu
perseroan komanditer dibawah firme jang akan didjalankan dengan
peraturan atau anggaran dasar seperti tersebut dibawah inis

Pagal 1.

— Perserocan ini akan mendjalankan usahanja dengan memakail nama
Perseroan Komanditer dibawah £irma “BISMO" disingkat C.Ve nBISMO"
- berkedudukkan - serta berkantor pusat di Surakarta.

— Djika dipandang perlu akan membuka tjabang—tjabangnja dilain-
lain tempat jang akan ditentukan oleh para peseIrO.

Pa sal 2
- Maksud dan tudjuan perseroan ini, ialahs

a. mengusahakan pertambangan terutama belerangs mulqi dari peng=
galian = pengolahan gsampai dengan pendjualan hagil produksi-
nja antara lain di Sarangan dan Diengy

b, mendjalankan pe rusahaan perindustrian baik besar maupun ke=
£33

Oe mgiﬁglenggarakan perusahaan transport, dengan kendaraan ber-
motor atau lain sebagainja, baik untuk orang maupun untuk

de gii%gizankan perdagangan umuin, termasug perdagangan éxport‘
dan import dan perdagangan interinsulair (ant;r pu}au) dari
segala matjam barang jang dapat diper}akukanngg baik gntuk
perhitungan sendiri maupun untuk perhitungan fihak lain atas

gdasar komisis
gemuanja tersebut dalam arti kata seluas=luasnjas



—— Perseroan ini akan mendjalankan usaha~usahanja - baik dengan
b?kerdaa.sendlrl maupun bersama-—same = atau berserikat dengan
fihak lain dan dapat mendjalankan segala tindakan jang langsung
atau tidak langsung bertalian dengan maksudnja tersebut, asal
gatu dan lain tidak be rhentangan dengan hukums.

Paesal w5

— Derseroan ini dimulai pada hari dan tanggal penanda tanganan
akta ini den didiriken untul walktu jang tidalk ditentuken lama=-
Nnjae

- Tiap~tiap peseXxo ada hak pada setiap waktu untuk keluar dari
peseroan ini, tetapi dengan kewadjiban harus membe ritahukan ke=
hendaknja itu dengan tortulis sedikit=dikitnja tiga bulan di-
muka kepada teman pesero lainnia.

Pasal 4.

—— Tuan~tuan Kheng Pwee Swie dan Raden Soehardi tersebut dalam

perseroan ini mendjadi pesero pengurus nosing=macing dengan gelar

Direktur dan Wakil Direkiturs

e DA peletinrs DETRREL mewalkili perscroan ini dalam segala hal dan
dalam segala kedjadian, bailk didalam maupun diluaT pengadilan,
membuat perdjandjian—pordjandjian jang wengikat persoroan ind
dengan fihek lain atau sebaliknja, umumnja untulz bertindak dan
menanda tangani atas nama perseroan dnlam scgala hal jang ter—

magsuk lingkungan malksud perserodlly baik dalam lapangan pengurusan

maupuh pemilikan, djuga vntulk melakukan segala tindakan hubungan

dengan bank=bank, misalnja menanda tangani cheque, surat giro

dan lain sebageinja, untuk mengambil atau menarik uang kepunjaan

pcrseroan dari bank=banik, semuanja itu dengan kekuasaan luas,

tetapi dengan pengetjualian bahwa untuk tindakan~tindakan ter—

sebut dibawah ini, ialahs

a, membuat perdjandjian pindjam memindjam uvang dengan mempe -
tanggungkan harta benda perseroans

b, membeli atau mendjual menggadaikan atau memindahkan hak
barang=barang tetaps

c. mengambil bagian dalam badzn/porusahaan lain, serta mengikat

perseroan ini sebagal pendjamin—hutang (borgs fihak laing

untuk +indakan-tindakan itu maka pescro pengurus harus mendapat
idzin atau persetudjuan tertulis lebih dahulu dari pesero jang
laine g

-~ Direktur dengan tidak mengurangl tangguns djswabnja tersebut
berhak menganglat gescorang proouratie~houdor atau wakil chusus
untuk mengerdjakan tugas jang tertentu dan menctapkan kekuasaan=

kekuasaan pendjabat tersebut dalam akta pcngangkatannja.
kerdjaannja dan me=

— Wakil Direktur membantu pipcktur dalam pe

walili Direlktur bilamand berhalangan atau tidak ditempatnja,
hal-hal mona tidak perlu dibuktikan kepada fihgk laip. ;

s AR R O EEIE 8 tersebut dalam pergeroan ini mendjadi pesero
diam (komanditer) menurut pasal 19 Kitab UndangéUn@ang Hulzum :
Perniagaang oleh karend itu is hanja bertanggund djawab ga@pal
sebepar uang modal jang telah dimaidan dalam perseroan 1nle

Pasal De

o e X ; cyanindl
—— Modal perserocan inl tidak dlﬁcntuhan besarnja dgn oegzi u
«an ternjata dari bulku perseroans djuga <

waktu hal itu al 3
bagian ma sing-masing pecero dalam modal perseroans



g S —
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-— Dengan porse?udjuan para pesero bersamd moka para pescro

dapat menggr§ngl qtau menambah bagian modalnja mesing=masing dalam
perseroan 1nl, baik berupa vang tunai moupun berupa barang=barang.
- Selainnja u&ng/bnrang peseTo PenguIsS memasukkan pula segala
nsaha pekordjaan, ketjerdasan, waktu scrta hubungan dan lang=
ganannja dolam perscroale

—— Masing-masing pescTo ditjatat (dicre&iteer) dalam buku perse=
roan untulk djumlah vang atau harganja barang-barang jang telah
dimasukkan dalam DETESC TOoAN

— Untuk tiap-tiap pema sukkan modal g masing-ma.sing pesero mene rima
tanda penerimaan jang ditanda tangoni oleh pesecro pengurus (Direk~
tur).

— Dalom perhitungan dan perhubungan antars para pesero jang

satu sama jang lain, bagian dari tiap~tiap pescIo dalam perseroan
ini dianggad schagoi hutang darli perseroan padanjae

- Seclama perseroan ini berdiri den pada waktu perseroan dibubar=
kany tiap~tiap pescTo mempunjai hak dan kewadjiban atas harta ke=-
kajaans nutang-hutang dan boban~bcban perscroal dalam perbandingan
perbandingan djumlah jang toloh dimasukkan dalam perserodlls

Pasal 6.

== Pesero diam atau wakilnja ada hak pada getiap woktu jang pan=

tas untuk memeriksd buku~buku dan surat-surat perseroans meme riksa
uang kas dan perscdloan Parang=baring, boleh masuk pekarangan dan
perusahaan perseTroany serta minta ke te rangan=ke tc rangan apa jang
dibutuhkan, mengodjukan usul=usul 4 nol~hal mana harus diluluskan
oleh pescro pengurus scrta wa.djib memberi keterangan setjukupnja
dimano perlue

Pagal Te

— Tiap=-tiap pescro tidak boleh mendjual atau dengan tjara lain
melepaskan hak milik bagiannja dalam perseroan ini dengon tidak
ada idzinnja para pesero jang laine

—~— PclanggaoTral 1arangan ini perakibat bahwa pemindahan hak bagian
dalam perscroan ini tidak be rlaku untuk porseroan dan hak bagien
dalam perseroan dari pesero Jang ne langgal tadi djotub kepada

dan mendjadi miliknja perserodne

— Bilamana galah scorang posero he rmaksud melecpaskan hak bagian-—
nja dalam perseroan ini, maka parc pescero jong lain rmendapat hak
pe rtamd (prioritas) untuk mengoperT hak bagian tcrscbuts

— Kebulatan suara antara scmud pesero aiperlukan djuga untuk
mencrima pescro bards

—— Satu dan lain dengan tidak mengurangl ke tontuan dalam Undang=
Undangy bahwa penerimadn pescro baru schagal akibat tindaken

jong tormaksud dalam ajot ke—~empat pasal ini horus dilakukan
dengan akto notaris dan harus diumumkon gsebagaimand mestinja.

Pasal B

-= Dalam rekening biaja dimagukikan gegala pengeluaran uang jang
dipergunakan untuk koPentingannja pe rseroals

Pagal Je

—— Bulku~buku persoroan ini ditutup tiap~tiap tohun pada achir
bulan Degembe s untuk pertana kali pada achir bulan Descmber
seribu sombilanratus cnampuluh 1imae :

— Dalam waktu tiga bulan scsudah penutupan bulu=buku itu harus
dibikin suatu neratja don pe rhitungah rugl laba oleh pesero
peNgUIUS ) jang harus ditanda tangani oleh atau atas nama pard


http://polca.ra.ngan

e il

pesero schagai tanda persctudjuan.

-= Neratja dan perhitungan rugi laba torsebut harus dilctakkan
dikantor perseroan untuk dapat dipcriksa iginja oleh pescro diam,
jang dal~in tempo tiga bulan sesudah surat—surat itu dilctakkan di=-
kantor porscroan berhak untuk mengedjukan keberatan terhadap iul
neratjes < dun perhitungan rugi laba terscbut.

- Djiko tildak ada jang mengadjukan kcberatan terhadap isi ncrat-—
ja dan porhitungan rugi laba terscbut maka sclewatnja tempo tiga
bulan itu neratja dan perhitungan rugi laba tersebut dianggap te-
lah disahkan oleh scgenap pesero, pengcsahan mana berarti membo-

rikan pembebagan tanggung djawab mutlak kepada pesero pecngurus
toerhadap pekerdjeannja dalam tahun buku jang baru lalu,

Pasal 10,

~- Segudah neratja dan perhitungan rugi laba disetudjul olch
para pescro, maka pembagian keuntungan dan/atau kerugian dilang=-
sungkan,
- Kountungan bersih jong didapat dari perscroan ini aken dibagi
ﬁnt ara para po—oro dengan menurut perimbangan besarnja modal
gsing-masing jang tclah dimasukkan dalam perserocan ini.
-— Kerugian jang diderita oleh perscroan ini aken dipikul oleh
pﬂru pesero dengan menurut porimbnngﬂn besarnja modal masing=
nsing jang telah dimasukkan dalam perscroan ini, dengan ketentuan
bahww pesero diam hanja wadjib memikul kerugian itu tidak lcbih
dari scbesar uang modal jang telah dimasukkan dalam perseroan ini,
selebibnja kerugian itu wadjib dipilul dan dipenuhi oleh pesero
PCNGUIUS o :

Paseil il

—-— Apabila galah seorang pescro meninggal dunia, maka pcrscroan
ini tidak bubar dan akan didjalankan terus olch para pesero jang
masih ada dalam kecdudukkannja semula, bersama dengan ahliwaris
dari pescro jang mcninggal dunia itu sebagai pescro diam, jang
hanja bertanggung djewab sampal scbesar uang modal jang telah di=-
mosukkan dalam perscroan ini ilch pescro almarhum, sedangkan

djdiks ahliweris itu wordirl dani beberapa orangy haruslah mereka
menundjuk salah scorang dari antara mercka sebagai wakil terhadap
PC LSCTOaN,

—— Djika ahliwaris terscbut sudah tjukup umurnja serta diise tudjui
olch para pesero jang mesih ada, maka ahliwarisnja itu dapat di-
terima masuk mendjadi pescro pongurus, dengen turut bertanggung
djawab penuh setjara tanggung mnenanggung dﬂlun scgala hal jang
mengenai perscroan ini terhadap fihak kctiga.

Pl el 28

- Apabila salah seorang pescro keluar, dinjatakan palit atau
djatuh dibavah pengawasan Wlll (onder curmtolo) naka perhubungan
perscroan dengan pesero jang keluar, dinjatakan pallt atan djatuh
dibawah pengawasan wall u@ru@k ud mendjadi putus, scdangkan ter-—
hadap para peéscro jong lain, perscroan ini berlangsung terus dengan
segala milik, hutang don bebannja. ' -
~— Bagian dari pescro jong keluar, dinjatakan palit atwu.dgatun
dibawah pengawasan wall torsebut akan le@JorLan.L%padunJa me=
mrut neratja Jong terachir poda hari keluar, dinjatakan Pallt
atau djatuh dibawah pengawasan i wali torsebut'dalam-wakﬁu tiga
bulan dengan tidak dipungud bunga ateu keorugian dalanm bentuk

bagaimanapun djugde
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Pasal 13,

—-— Apabila perseroan ini karena scbab apapun djuga dibubarkan,
maka buku~buku perscroan harus ditutup dan sclambat=lambatnja
dalam waktu tiga bulan sesudah penutupan buku=bulku itu harus di-
adakan penjelesaian dan pcnjerahan hak bagian masing-masing

pesero atau ahliwarisnja.

— Dalam hal jang tersecbut ajat dimuka, maka buku=buku dan surat-—
gurat perseroan harus disimpen oleh jang berhak melandjutkan
usaha=usaha perscroan, baik bersama=gama maupun apabila salah satu
diantaranja meninggal dunia lebih dohulu, olch jang masih hidupe

Pasal 14.

— Hal-hal jang tidak diatur atau tidak tjukup sempurna diatur
®JM1Mdaim.andi&nWMm<Mndﬂﬁﬂ@M@ndmgm1gmmﬁuMum1
pars pescro bersamd.

Pasal 15.

- Dalam hal perseroan ini beserta akibat-akibatnja para pesero
memilih tempat tinggal (domicilie) umum dan tidak berubah di
Kepaniteraan Pengadilan Negeri di Surakarta.

DEMTKIAN AKTA INI,

untuk mendjadi bukti jang sjah dibuat gebagai minit dan diresmikan
di Surakartay pada hari dan tanggal tersebut dimuka, dengan (it
soksikan olch tuan-tuan Kresno dan Bambang Sriono, kedua=duanja
pegawal notaris dan bertempat tinggal di Surakartas.

—— Akta ini sctelah dibatjakan oleh saja, notaris kepada para
penghadap dan saksi=-gaksi, lantas ditanda tangani oleh para peng-—
hadaps saksi=sakesi dan saja, notarise :
— Dilangsungkan dengan gatu tjoretan, tctapi tiada tambahan atau=
pun perobahan.

—~ (Ditanda tangani): KHENG PWEE SWIE; I J0n N0k
KRESNO; SRIONDO;
SOEGONDO NOTODISOERJO.

Dikeluarkan scbagel salinane

NOTARTS.
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RIWATAT SINGK.T C.V, " BISMA " SURAKARTA,

Aktiviteit C.Ve. " BISMA " Surakarta.

a. Pendiri C.V. "Bisma" telah mengerdjakan Perusahaan Bele=

(1

Ce

rang di Sarangan Kabupaten Magetan Djatinm
(2 J .

Hasil produksl Perusahaan Belerang di Sarangan, jang telah
mendapatkon analisa dari laboratorium di Bandung dan Pasus=

ruan pernah mendjual kepada @

1. Djawatan Pertanian.
2. Perkebunan Karet.
3, Perusahaan Karete

4. Perusahaan Wenter.

Telah menawarkannjo kepada PeGe Tjolomadu don Pe.Ge Tjeper,
tetapi berhubung djatah Perusahaan gula tersebut sudah

tjukup perscdiaannjas maka belum dapat diterimae

Untuk perluasan, C.V. "Risma" telah mengadakan perdjandjian
denean B, Ts "ie National Sulpmr Mining di Wonosobo Jjang

telah mendapatkan idzin explorasi di Dieng dan Sileri.

Untuk rentjana produksi sementara 2500 (dua ribu-lima LS

ton setahun, diusahakan didnerah Sarangan, Dieng dan di

lain2 tempate

C.V. "Bisma" didirikan pada tanggal 14 Desember 1964 dengan

kta nomor 39. Adapun turunannja sebagaimana {erlampir.

Wonosobo, 18 April 1965.

Direktur

T4d., Kheng Pwee Swie.
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K ETER AN G AN

Menerangkan, bahwa kami pimpinan CeVe Bismo Surakarta, mena—

warkan belerang

Levering belerang untuk tahun 1966 pada B.P.U.~Gula di
Djakarta sebanjak 2,000 ton (dvaribu ton kg), dengan

permintaan bantuan? dan persekote

a.  stoomketel bekas jang masih baik (komplit).
be. Bahan2 untuk membuat unit penjaringan beleraiig
(kalau tak tersedia berupa uang kontant), dan:

bangunan2s

ce Wang persekot pertama Rpe30,~ djuta (tiga puluh djuta Tp)e

de untuk b dapat diangsur menurut keperluan.

Untuk pembajaran kemball uang persekot dan alat2 menurut harga?2
jang akan ditentukan, &V.maosmmgg>&dmntmmopdim;lmm

2 (dua tahun) sesudah perusahaan berdjalane

Untuk djaminan persekot itu C.V. Bismo #idak keberatan B.P.U.—Gula
menaruk petugas untuk mengawasi keuangan jang diterima digunakan
oleh C.V. Bismo (mentjegah penjelewengan) dan 100 % dari hasil pro-—
duksi belerang diserahkan pada B.P.U.~Culaes Selama persekot belum
dibajar kemball (lunas) perusahaan dan iginja sebagal tanggungan

(borg).

Sesudah C.V. Bismo tak mempunjal pindjaman sana B.P.Us—=Cula, ber-

sedia kerdja—sama sama BePeUe- Gulae

Surakartay, 14 M e il 1965,
Jang menerangkan

+tde Kheng Pwee Swie.
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PERSBROANZ TERBATAS, PERSLEROANZ FIRMA
ATAU KOMANDITER DAN PERKUMPULANZ KOPERASI.=

e et e s e s s

Pengunmuman dalam Berita Negara R.I. menurut pa=
sal 38 dari Buku Undang~Undang Perniagaans

PLRSEROAN TERBATAS
"THE NATIONAL SULPHUR MINING & CHEMICAL
INDUSTRY (INDONESIA) COMPANY LTD.N.V, "

Nozl15s

Pada hari ini, Selasa, tanggal duapuluh tiga Nopember seribu
sembilan ratus limapuluh cempat.

Telah menghadap pada saja, SIE KHWAN HO, Notaris di Surabaja
dihadapan saksi-soksl jang tersebut dibahagian achir akte ini dan
dikenal oleh saja, notaris s

1, Tuan RDDEN MAS PRIJODANUSENTONO, orang dagangy bertempat ting-
gal di Wonosobo, Djalan Rumah Sakit nomor 10,

menurut keterangannja dalam hal ini bertindak 3

as untuk dirinja sendiri,
b, untuk membantu isterinja, penghadap nomor 2y

2. Njonja GANDINI, orang dagang, bertempat tinggal di Wonosobo,
djuga Djalan Rumah Sakit nomor 10, isteri dari dan dalam hal ini
dibantu oleh penghadap nomor 1,

3, Tuan HADJI ACHMAD HADI, orang dagang, bertempat tinggal di Su-
rabaja, djalan Kiai llas Mansur nomor 148,

4. Tuan HADI AHMAD, orang dagang, bertempat tinggal di Surabaja,
Djalan Raya Perak Barat nomor 239,

5. Tuan HADJI MANSOER ABDULLAH, orang dagang, bertempat tinggal di
Surabaja, Djalan Genteng Tundjungan nomor 4,

6., Tuan SOEHADI DIPOSUWIGNJO, orang dagang, bertempat tinggal di
Magelang, Djalan Sidomul jo Legok nomor 1R

\

7o Tuan RADEN SOLPARDO, orang dagang, bertempat tinggal di Wonosobo,
Djalan Rumah Sakit nomor 10,

Penghadap=-penghadap adalah bangsa Indonesia dan dikenal oleh saja,

notarise.

Penghadap-penghadap menerangkan, bahwa mereka dengan tidak'me-
ngurangl ketentuan dalam Undang-Undang tentang ?engesahan Pemerintah
jang diharuskan, dengan ini bersama-—sama mend%rlkan sebuah perseroan
terbatas dengan memakal anggaran dasar seperti tersebut dibawah inis



Pasal 1.

Perseroan bernama ¢ "THE NATIONAL SULPHUR MINING & CHEMICAL INe
DUSTRY (INDONBESIA) COMPANY LTD. N.V.", bertempat kedudukan di Sura-
baja, akan tetapi dapat membuka dan mempunjai %jabang-tjabang ditem—
pat—tempat lain,

Po oz,

Tudjuan dan maksud persercan ialah mengusahakan pertambangan
serta perindustrian, dan selandjutnja berdagang seunumnja, baik gu-
ng perseroan sendiri, maupun atas dasar komisi guna luaran, terhi-
tung djuga berdagang import, export dan interinsulair, satu dan lain
dalam arti kata jang seluas-luasnja.

_Pasal 250

Perseroan didirikan untuk lamanja tudjuhpuluh lima tahun terhi-
tung mulal pada tanggal diperolehnja pengesahan akte pendirian ini
dari Jjang berwadjib, dengan tidak mengurangi ketentuan dalam pasal
51 dari Kitab Hukum Dagang.

Pagaliie

Modal dasar perseroan berdjumlah kp 3,000, 000,~= (tiga djuta ru-
piah), terbahagi atas 300 (tiga ratus) surat sero dari masing?
Rp 10,000, =— (‘sepuluh ribu rupiah).

Dari modal dasar sebesar fp 3.000,000,-- (tiga djuta rupiah)
tersebut, oleh mereka jang mendirikan perseroan terbatas ini telah
diambil dan dibajar penuh dengan uang tunail sedjumlah Fp 600, 000, ==
(enam ratus ribu rupiah) atau 60 (enampuluh) surat sero, djelaenja
seperti tersebut dibawah ini, jaitus

ae oleh penghadap Raden Mas Prijodanocsentono fp 200,000, =— (dua
ratus ribu rupiah) atau 20 (duapuluh) surat sero;
b oleh penghadap Gandini Rp 50,000, —- (1imapuluh ribu rupiah) atau
5 (lima) surat seros
ce. oleh penghadap Hadjl Achmad Hadi fp 110, 000, —— (seratus sepuluh
ribu rupiah) atau 11 (sebelas) gurat sero; -
d. oleh penghadap Hadji Ahmad Rp 100, 000, = (seratus ribu rupiah)
atau 10 (sepuluh) surat sero;
e, oleh penghadap Hodji Mansoer Abdullah p 80.000,—— (delapanpuluh
ribu rupiash) atau 8 (delapan) surat sero;
f. oleh penghadap Sochadi Diposocwignjo Rp 30, 000~ ($igapuluh ridbu
rupiah) atau 3 (%iga) surat sero;
g. oleh penghadap Raden Soepardo Rp 30,000, - (tigapuluh ribu rupi-
ah) atau 3 (tiga) surat sero,
adapun sisanja akan dikeluarkan tiap-tiap kall perseroan memperlukan
penambahan modal-kerdja (werkkapitaal) wituk usahanja, pengeluaran
mana dilakukan oleh dircksi menurut sjarat-sjarat dan harga il I el
jong ditotapkan olehnja dengan ketentuan, bahwa hqrga nilal tiapf
tiap surat sero tidalk dapat ditetapkan kurang daripada harga pari
(nominal).

Pengeluaran sisa gurat—surat sero tersebutb harus s@lgsai dila=
kukan dalam tempo sepuluh tahun gsesudah tanggal bermulainja perse-
roan menurut pasal 3 dlatas, terketjuali bilamana tempo tersebut.
permintaan direksi -~ sebegitu djauh hal itu masih diperlukan - di-

perpandjang oleh jang berwadjibe

Pasal D.

Surat~surat sero dikeluarkan atas nama dari masing-masing pe-



millgnja (hal mana harus ditulis atas surat-surat sero) dengan me-
makgl ngmor torusan dan ditanda tangani oleh dircksi dan seorang
komisarls.

Surat-surat sero selandjutnja disertail dengan satu perangkat
tanda-tanda penerimaon untung-sero dan satu talon guna menerima sa=
tu perangkat tanda~tanda penerimaan untung sero jang baru.

Tanda~tanda penerimaan untung-—sero serta talon—talon memakal
nomor jang sama dengan nomor surat sero jang bersangkutan.

Selain daripada surat-surat sero jong masing-masing mempun jai
harga nominal, perseroan mengeluarkan sebuah surat—scro-hadich
(winstbewijs) jang diberikan dengan tjuma~tjuma kepada penghadap
Raden Mas Prijo-dancesentono.

Surat-sero-hadiah tersebut tidak mempunjai harga nominal dan
hak suara, akan tetapi hanja memberi hak kepada pemiliknja untuk
menerima 10% (sepuluh persen) dari djumlab untung termaksud dalanm
pasa 14 dibawah sl -

Surat-serozhadiah tersebut dikeluarkan atas nama dari penilik-
nja dan tidak dapat dipindahkan kepada orang lain,'terketjuali ig=

.

teri atau anak-anak dari pemilik surat-sero-hadiah itu.

Pasal 6.

Hanja Warga NegaTa Indonesia diperbolehkan mempunjal surat se-
ro perseroan ini.

Memindahkan, memp er tanggungkan atau mengikat setjara bagaima—
napun djuga surat sero perseroan ini kepada atau untuk keperluan
orang jang bukan Warga Negara Indonesia tidak diakul sah oleh per-—
geroan, adapun suara jang dikeluarkan dengan surat sero jang tidak
diakui sah itu tidak mengikat suatu apapully baik terhadap perseroall,
maupun terhadap surat—-surat Sero lain, sedangkan keuntungan atas
surat sero itu ditahan dan tidak dibajarkane

Djikalau surat~surat sero oleh karena kematian, perkawinan atau
penggantian kewargaal djatub kepada orang jang bukan Warga-Negara
Indonesia, maka orang itu diwadjibkan menjerahkan gurat—surat sero
itu kepada orang Warga Negara Indonesia dalam wakbu enam bulan sete-
lah kematian, perkawinan atau penggantian kewargaan itu. Djikalau
sjarat ini tidak dipenuhi dan lagi pula djikalau orang Warga Negara
Indonesia jang diserahi surat-surat sero itu menurut pertimbangan
direksi hanja memindgjamkan namanja sadja, maka keuntungan atas surat
gero jang bersangkutan ditahon dan tidak dibajorkane

Sedari hari kematlon, perkawinan atau penggantian kewargaan
sampal surat—-surat sero itu diserahkan kepada orang Warga Negara In-
donesia jang menurut pertimbangan direksi betul-betul memiliki su-
rat-surat sero itu dan tidak hanja memindjamkan namanja sadja, maka

suara jang dikeluarkan dengan surat-surat sero itu tidak mengikat
suatu apapun, baik terhadap perseroalls maupun terhadap surat-surat

sero lain.

Pasal T.
akui satu pemilik buat tiap-—tiap sero,

Perseroan hanja meng
uku—-daftar tersebut

jaitu pemilik jang namanja tordaftar dalam b
dalam pasal 8 dibawah ini.

Bilamana suatu surat sero, karena termasuk dalam warisan jang
belum terbahagl atau karena gebab lain merupakan milik dari %ebih
dari satu orang, perwadjiblah para pemiliknja bersama menundjuk
salah satu diantara para pemilik itu sebagail wakil mereka mengenal
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pemilikan surat sero tersebut, satu dan lain dengan %idnk mengurangi |
ketentuan-ketentuan dalam pasal 8 dibawah ini.

Fapal . Bs

Direksi mengadckan sebuah buku-daftar dikantor perseroan, dalan
mana tertjatat nama dan tempat tinggal dari nasing-masing pemilik
aqurat sero serta pula nomor dari surat serc jang bersangkutan.

Setiap kali seorang pemilik surat sero berpindah tempat tinggal,
berwadjiblah ia memberitahuken perubahan alamatnja kepada direksi.

Selama pemberitahuan sedemikian itu belum dilalkukan maka pemi-—
1ik surat sero itu dianggap tetap bertempat tinggal pada alamat jang
terachir tertjatat dalam buku-daftar tersebut.

Pertanggungan, pengikatan atau pemindahan hak atas suatu surat
gero dinkui sah oleh direksi sesudah dimasukkan bukti-bukti, seperti
akte—akte dan/atau gurat-surat lainnja jang membukitikan hgl=hal ter-
asebut dan ditjatat olehnja dalam buku~daftar tersebut serta djuga
atas surat sero sendiri,

Atas permohonan dan kepada pemilik-pemilik surat sero atau jang
dikuasakannja setiap waktu buku-daftar tersebut harus diperlihatkane

Mempunjai satu atau lebih banjak surat—surat sero berarti bahwa
sipemilik harus takluk pada anggaran dasar dan pada segela keputusan .
jong diambil dalam rapat umun pemilik-pemilik surat sero.

Pasal 9.

Djikalau surat-surat sero, tanda-tanda penerimaan untung-—sero
dan talon-talon, karena rusak atau sebab apapun lainnja tidak dapat
dipakai, direksi atas permintaan si-pemilik dapat memberikan surat-
surat baru sebagal gantinja. Dalam hal tersebut direksi berwadjib
nenghapuskan surat-surat jang telah terganti itu dihadapan seorang
tomisaris, dari penghapusan mana harus dibuat laporan (proces—ver=—
baal).

Djikalau gurat—surat sero, tanda-tanda penerinaan untung—-sero
dan talon-talon hilang, malka direksl berhak memberikan surat-surat
duplikat kepada pemiliknja Jjang dengan memuaskan,mombuk?ikan kgpqda
direksi, bahwa curat—-surat jang dipunjainja itu telah hllang, jaitu
atas djarinan-djaminan jang buat tiap-tiap peristiwa dipandang perlu
oleh direksi.

Salah satu diantara djaminan-dJjaminan tersebut ialah panggilan
sampal tiga kalli dalam Berita Negara Republilk Indonesia @an @a{am
aalah satu surat kabar harian behasa Indonesia jang tgrblt di Sura-
baja (antara tiap—tiap panggilan harus liwat sed%kitha satu bulan
dari pemilik-pemilik surat sero jang dikatakan hilang, untuk menun- b
djukkan surat-surat 1tu.
Pemberian surab—surat duplikat, bilamana jang asli yilang, =
rug djuga diumumkan dalam Berita Negara Republik Indones;a @gn dalan
galah satu surat kabar harian bahasa Indonesia Jang terbit di Su?aba—
ja dan setelah pengumuman termaksud dilakukan, maka surat—surat jang

asli itu tidak berlaku lagi terhadap perseroan, hal mana oleh direk-

si harus ditjatat djuga dalam buku-daftar tersebutb dalam pasal 8 di-

e
Q638

s 3 5 e an surat-surat
Segala biaja tentang pemberian surat-surat baru dan S

duplikat dipikul dan dibajar oleh peninta surat—surat itu.
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Fasal 0,

Perseroan dipimpin oleh sebuah direksi jang terdiri dari dua
orang direktur, dibawah pengawasan sedikit-dikitnja tiga orang ko=
nigaris,

Para direktur dan para komisaris diangkat dan dilepas oleh ra-
pat umum pemilik-pemilik surat sero.

Pengangkatan direktur-direktur dilakukan untuk svatu tempo jang
tidak tertentu lamanja, akan tetapi mereka pada segala waktu dapat
dilepas olch rapat umum pemilik-pemilik surat sero, adapun pengle-
pasan itu tidak usah disertai lebih dahulu dengan pemberhentian un-—
tuk sementara oleh komisaris-komisaris.

Komisaris-komisaris diangkat untuk waktu dva tahun lamanja,
akan tetapi sebelum wakitu itu habis, mereka selalu boleh diperhen~
tikan oleh rapat uwmum pemilik-pemilik surat sero. Djikalau komisaris~
komisaris sebelum habis waktu dua tahun terscbut tidak diperhentikan
oleh rapat umum pemilik-pemilik surat sero, maka mercka harus mele~
takkan djabatan mereka pada rapat umum tahunan ketiga, terhitung
mulai tahun pengangkatan mereka, akan tetapi mereka seketika itu
djuga dapat dipilih kembali.,

Kepada direktur-direktur dan komisaris-komisaris dapat diberikan
godjih jang djumlahnja ditentukan oleh rapat umum pemilik-pemilik
surat Sero.

Bilamana direkitur—direktur dan komisaris-komisaris atau salah
satu daripada merecka meninggal dunia, meletokkan djabatan, diperhen-
tikan atau oleh karena secbab apapun tidalk dapat melaltulan tugasnja,
maka rapat umum pemilik-pemilik surat sero selekas mungkin, akan
tetapi selambat-~lambatnja dalam tompo satu bulan, harus mengadakan
pengangkatan penggontinjae Manakala hal sedemikian itu mengenai se-
orang direktur, maka selama direlktur baru belum diangkat atau direk-—
tur baru jang diangkat belum mendjalankan tugasnja, naka komisaris —
komisaris berkewadjibon mendjoalankan segala hak dan liekuasaan serta
pula kewadjiban direktur sampal ro at umun pemilik-pemilik surat
sero mengadakan pengangkatan direktur baru untuk mengisl lowongan
jang terdjadi dan direktur baru itu mendjalankan tugasnjae

Tiap-tiap penggantian susunan direksi dan/atau komisari-komisa—
ris harus didaftarkan pada Kantor Panitcera Pengadilan Negeri jang
bersangkutan.

Pasal 11.

Para direktur, bersama-—sama atau masing-masing mewakili p?rso—
roan, baik didalam, maupun diluar pengadilan dan bg?hak melakukan
segala perbuatan untuk don atas nama perseroan, balﬁ'perPuatanw'
perbuatan jang mengenal pengurusai, maupun perbuatgn—per?uatan jang
mengenai kekuasaan hak milik dengan pentjatatan hahwa untuks

2. mendjual atau nemindabkan setjara lain dan membelil atau memper-—
oleh setjara lain barang-barang jang tidak bergerak,

b, mempertanggungkon avau memberati dengan beban barag§~barang per=
seroan jang tidok bergerak kepada atau guni orang gtau badan
lain, ‘

c. memindjam uang vnituk memnindjamkan uang kepung?an persgroan,

de mengikat perseroall asebagal penangguilg (borg atau &Vallst), pqra
direktur harus bertindak bersama—sana atau salab seorang Slasiat=
pada mereka mendapatb surat izin atau surat kuasa lebih dahulu

dari jang laine
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Komissaris—komissaris pengawas—awasi pekerdjaon direksi dan me-
reka bersama-sama atau masing2 berhak memeriksa milik-milik, buku2,
surat2 dan korespondensl perseroan, dengan direksi berwadjib memberi
sogals keterangan jong diminta oleh komisaris—komisaris tentang satu
dan lain tersobut.

Bilamana direktur—direktur atau seorang daripada mereka melaku-
kan perbuatan-perbuatan jang melanggar anggaran dasar perseroan dan/
atau melakukan hal-hal jang dianggap merugikon kepentingan persero-
an, maka komisaris-komisaris ada hak memperhatikan untuk sementara
dircktur atau direktur~direktur itu Hari pekerdjaan ia/mereka deng-
an kewadjiban memberitahukan tentang hal itu kepada rapat umum pemi~
lik=pemilik surat sero jang harus diadakan dalam tempo satu bulan
sesudah pemberhentian tersebut dilakukan, rapat mana jang dipimpin
oleh seorang komisaris, sesudah mendengar atau memanggil direktur
atau direktur—-direkiur jang diperhentikan, berhek memutus sendiri
apakah direktur atau direktur-direktur itu harus dilepas atau tidak.

Pemberhentian untuk sementara seperti tersebut diatas, dengan
sendirinja mendjadi batal, bilamana rapat umum pemilik—pemilik su-
rat sero itu tidsk diadakan dalam tempo jang ditentukan atau rapat
Jang diadakan dalam tempo jang ditentukan itu tidak menjetudjui
dan oleh karenanja membatalkan pemberhentian oleh komisaris-komisa~
ris tersebute

Sampal pemberhentian untuk sementara tersebut sudah tidak ber-
l@m]ﬁ@.m@udﬁmkWramm(hmmhw%umkmrbMMGMm@mt,mma
komisaris-komisaris mengadakan perwakilan atau mewokili direktur
atau direktur-direktur jang diperhentikan dari pekerdjaan ia/mereka
1tue

Buku~buku persceroan ditutup tiap-tiap tahun pada penghablsan
bulan Desember, untuk pertama kali pada penghabisan bulan Desember
seribu sembilan ratus limgpuluh lima.

Direksi berwadjib membuat atau membuatkan neratja dan daftar
untung dan rugl perseroan mengenai tahun buku jang telah liwav, ne-
ratja dan daftar mana, setelah diperiksa dan dimupakati oleh komisa-
rig=komisaris, harus ditaruh dikantor perseroan selama empat belas
hari sebelum rapat tahunan umun pemilik-pemilik surat sero diadakan,
jaitu untuk diperiksa oleh pemili-pemilik surat sero jang berkepen—
tingan.

Solambat=Lambatnja dalam bulan Djuni dari tiap—tiap tahun, un-
tuk pertama kali so—lambat-lambatnja dalam bulan Djuni seribu sem=
bilan ratuslimapuluh enam diadakan rapat tahunan umun penilik-pemi=
lik surat sero, dalam rapat mana neratja dan daftar untung dan rugi
dari tahun buku jang telah liwat, dibitjarakan dan direksi membe?l
laporan tentang pekerdjaan perseroan jang dilakukan dalam tahun itue

Bilamana neratja dan daftar untung dan rugi terseput diperge—
tudjui oleh rapat, maka karena persetudjuan itu direksi dan komisa=
ris-komisaris memperoleh pemberesan dan pembebasan tentgng segala
perbuatan jang telah mereka melakukan dalam tahun buku jang liwat,
terketjuali bilamana perbuatan—porbuatan itu tidek dipertanggung-

djawabkan dalam buku~buku perseroans

s
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qntung persoroan Jang ternjata dari neratja dan daftar untung/
rugl Jeng ?elah dipersetudjui menurut tjara-tjara tersebut dalam
pasal 13 diatas, dibahagi sebagail berikut s

ae 10 % (sepuluh persen) untuk pemilik surat-sero~hadish);

bs 15 % (limabelas persen) untuk para direkturs;
ce 5 % (lima persen) wuntuk para komisariss

A élima persen) untuk keperluan sosialj;

e 10 % (sepuluh persen) untuk:dana tjadangans

f, sisanja dipergunakan sesual dengan keputusan-keputusan rapat
ununm dari pemilik-pemilik surat—sero.

Tjara menggunakan dan menghasilkan dana tjadangan tersebut di-
tentukan oleh rapat umum pemilik-pemilik surat sero.

Bunga jang terdapat dari dana-tjadangan ditambahkan pada djum~
Iah denag tergelnive

Untung=-sero jang dalam tempo lima tahun, terhitung mulal pada
tonggal dapat dibajar djumlabnja, tidak diterima oleh penilik surat
sero jang berkepentingan, dengan sendirinja mendjadi kepunjaan per-
BEeroana

Pasal 15.~

Selain daripada rapat umum tahunan pemilik~pemilik surat sero
terscbut dalam pasal 13 diatas, repat-rapat umum istimewa penilik-
pemilik surat serc dapat djuga diadakan bilamana direksi memandang
perlu diadakan rapat itu atou bilamana komisaris~komisaris atau sa—
lah satu daripada mereka atau salah satu atau lebih daripada pemilik-
pemilik surat sero jang mewakili paling sedikit satu perempat bahar
gian dari surat-surat sero jang dikeluarkan dan terbajar penuh deng=
an surat memadjukan permintaan kepada dircksi akan diadakannja ra-
pat termaksud, dalam surat permintaan mana harus diberitahukan dju-
ga pokok-pokok pembitjaraan Jjang hendak dikemukakane

Dalam tempo sepuluh hari sesudah permintaan tersebut dimadju~
kan direksi berwadjib memanggil rapat umum pemilik~pemilik surat
sero jang harus diadakon dalam tempo satu bulan sesudeh dimadjukan
permintaan tersebut, adapun panggilan untuk mengadakan rapat itu ha=
rus dilnkukan sesuci dengen bunji pasal 16 dibawah inie

Bilamana direksi +idak melakukan kewadjiban tersebut maka Dt
hak jang memadjukan permintaan berhak memanggil sendiri rapat ter=—
maksud itu, rapat mana berhak memilih ketua sendiri sebagal pemin-
pin rapat. Keputusan-keputusan jang diambil olch rapat sedemikian
itu asal sadja tidak bertentangan dengan anggaran dasar perseroan
ini, mengikat semua pemilik sero dan perseroan.

Pasal 16.

Panggllan untuk mengadakan semua rapat umun pemilik-pemilik
surat sero dilakukan dengan menmuatkan pemberitahugn dlsalgh satu
surat kabar harian bahasa Indonesia jang terbat Surabajae

Panggilan rapat termaksud diatas harus dilakukan se=kurangé-
nja delapan hari sebelum rapat diadakane

Dalam pemberitohuan itu harus disebut tanggql, djam serta
tempat rapat dan pokok pembitjaraan dalam rapat itue
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2 Tentang suatu pokok-pembitjaraan jang tidak disebut dalam pem-—
bitjaraan tersebut, hanja dapat diambil keputusan bilamana semua
pemilik surat sero jang telah dikeluarkan berhadir dalam rapate

Bilamana dalam suatu rapat semua sero jang telah dikeluarkan
hadir, maka suatu panggilan sepertil termaksud dalam ajat pertama
dari pasal ini tidalc diperlukan,

Pasal 17,

Rapat-rapat umwa pemilik-pemilik surat sero, ketjuali mengenal
hal-hal tersebut dalam pasal-pasal 12 dan 15, dipimpin oleh seorang
direktur dan bilamana dircktur—direktur tidak ada atau terhalang
oleh seorang komisaris, adapun djikalau komisaris-komisaris djuga
tidak ada atau terhalang, oleh seorang pemimpin jang dipilih oleh
dan diantara para hadirin.

Pasal 18,

Ketjuali bilamans dalam anggaran dasar ini diadakan peraturan
joang berlainan, makp semua keputusan rapat umunm pemilik-pemilik sus
rat sero diambil menurut pemungutan suara terbanjake

Tiap-tiap surat sero berhak mengeluarkan satu suara okan teta—
pi satu orang untuk diri sendiri dan/atau sebagal wakil dari pemi-
lik-pemilik surat sero lainnja tidak dapat mengeluarkan lebih dari
enam Suara,

Direktur-direktur dan komisaris-komisaris tidak diperkenankan
bertindak sebagai kuasa—kuasa untuk mengeluarkan suaTde

Pemungutan suara tentang dirinja orang dilakukan dengan surat—
surat tertutup dan tidak ditanda tangani, sedangkan pemungutan sua—
ra tentang urusan lain dilakukan dengan lisan.

Bilamana suara—suara "mupakat" dan suara—suara ''tidak mup akat"
sama banjaknja, maka bilamana pemungutan suara itu mengenai dirinja

orang,’ keputusan diambil dengan djalan undian, scdangkan bilamana
1

pemungutan suara sedemikilan itu mengenai urusan lain, Sl Glebeiey loiehe

sangkutan dianggap ditolak oleh rapate

5

Perubahan anggaron dasar ini, dalam mana djuga terhitung memr
perpéndjongkan tenpo perseroan, menambah atau mengurangkan modal
dasar perseroan dan memperhentikan (membubarkan) perseroan sebelum
achir temponja, hanja dapat dilakukan dengan keputusan suatu rapat
unun pemilik-pemililk squrat sero jang dengan sengadja digdalkan an=
tuk keperluan itu dan dipanggll menurut peraturan tersebut dalam
pasal 16 dlatass

Dalam rapat tersebut harus berhadir paling sedikit tiga per-—
empat bahagian dari djumlah surat-surat sero jang Qikeluarkgn dan
terbajar penuh, sedangkan paling sedikit dua per ?1@@ bahagian da—
ri djumlah suara—suora jang dikeluarkan harus menjatokan mupakat
dengan usulZ2 jang dikemukakane.

Bilamana dalam rapat sedemikian itu djumlab banjaknja surat-—
surat sero jang dipastikan tidak berachir atau divakili dan oleh
karena itu rapat tidak dapat dilangsungkan, mnaka dala@ tempo satu
bulan akan tetapi tidak boleh kurang dari delapan hari sesudah
hari itu dapat diadakan suatu rapat baru, dalam rapqt mana dengan
tidak memandang djumlah banjaknja surat-surat sero Jang berhadlir
atau diwakili dalam rapats dapat diambil keputusan—kgputusan deng-
an sah tentang pokok=pokok pembitjaraan jang telah ditetapkan buat
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rapat'Jgng pertama tersebut diatas, asal sadja keputusan itu diper=
setudjul oloh sedikit=dikitnja dua per tiga bahagian dari djumlah r
suara—-suara jang dikeluarkan dalam rapat jong kedua kali itu. '

Keputusan~keputusan rapat mengenail soal=soal tergebut dalam
pasal ini harus diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
dan didaftarkan pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri jang bersang-
kutan, satu dan lain tidak mengurangi izin atau pengesahan dari jang
berwadjib bilamana diharuskane |

Pasal 20, ;

Bilamana perseroan iri diperhentikan (dibubarkan) maka penje-
lesaian dilakukan oleh direksi dibawah pengawasan komisaris-komisa-
ris ketjuali bilamana rapat umum pemilik~pemilik surat sero meng-
ambil keputusan jang berlainan tentang hak “4tn. -

Dalam hal tersebut, anggaran dasar perseroan ini tetap berlaku
sampal pada hari perhitungan-penghabisan tentang penjelesalan dimu-
pakati oleh rapat umum pemilik-pemilik surat sero dan penjelesal
mendapat pemberecgan dan pembebasan. ;

el 2

Tentang segala hal jang mengenal perseroan ini, pemilik-pemilik
surat sero memilih terpat kedudukan umum jang tidak dapat d$uababh 3
dikantor perseroane :

Pentang hal-hal jang tidak atau kurang tjukup teratur dalam
anggaron dasar ini, "rapat umun pemilik-pemilik surat sero mengamn=
bil keputusan jang dipandang sebagal keputusan tertinggis

Pasal 23w

Dengan menjimpang dari bunji pasal 10 tentang tjara pengang—
katan direktur—direktur dan Lomisaris—komisaris malka untuk pertaga
kali diangkat ¢

ae sebagal direktur—direktur s

1. penghadap Raden Mas Prijodanoegentonos
2. penghadap Hadji Achmad Hadlse I

be sebagal komisaris-omisaris ¢

1o penghadap Gandini s

2, penghadap Hadi Ahmads

3, penghadap Hadjl Mansoer Abdullahs

4, penghadap Sochadi Diposuwignjos

5, tuan Jusmal, partikelir, bertempat tinggal
Ai Djakartas

6, taan Soetojos partikelir, bertenpat tinggal
ai Djakartay

7. ponghadap Raden Soepardo.

Pengangkatan untuk pertama kali tersebut diatas harus diper—
kuat oleh keputusan rapalt unuwm pemilik-pemilik surat sero Jjang
pertama kali akan diadakan gesudah hari inla

Kepada direktur dan tuan Tan Thoan Liaty, pegawal kantor nota-
ris, bertempat tinggal di Surabajog ja?tu bersama—sangatau masing2
dengan ini diberi kuasa dengan hak memindahkan kuasQ.lcu kepada
orang lain, untuk minta pengesahan dari joang berwadjib atas akte
pendirian perseroal terbatas ini dan nengadakan perubahan dan/atau
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tambahan dalam itu jang dianggap perlu oleh jang berwadjid untuk
memperolehkan pengesahan tersebut, tentang satu dan lain tersebut
membuat serta menanda tangani surat—surat permohonan dan sebagainja,
memilih tempat kedudukan dan selandjutnja melakukan sesuatu jang di-
pandang perlu atau baik oleh jang mendapat kKuasSae

Pada achirnja penghadap-penghadap menerangkan bahwa mereka se-
tjara tanggung renteng dengan dirinja sendiri menanggung atas benar-
benar disetornja penuh surat-surat sero jang mereka masing2 telah
mengambil seperti diterangkan dalam ajat kedua dari pasal 4 diatas.

Demikian akte ini

Torbuat dan diresmikan di Surabaja, pada hari dan tanggal ter-—
sebut diatas, dihadapan saksi-saksi Hapandi di Djakarta Barnawie
dan Pjuhaer, keduanja pegawai kantor notaris, bertempat tinggal di
Surabaja.

Setelah akte ini oleh saja, notaris dibatjakan kepada pengha-—
dap-penghadap dan saksi-saksi tersebut, maka segera skt ind ditan—
da tangeni oleh penghadap-penghadap saksi-saksi tersebut dan saja,
notariss

Dilangsungkan dengan sepuluh tambahan, sembilan gantian dan
satu tjoretan.

Prijodanoesentonos
Gandinis

He Ao Hadi

Hadi Achmad,

H.M, Abdullahs
Diposuwignjos

Re Soepardo;

HeD, Barnawiesp
Djuhaer;

Sie khwan Hoe.

Diberikan sebagal turunanes
SIE KHWAN HO.

Naskah ini termasuk Pada Penetapan Menteri Kehakiman Republik
Indonesia tertanggal 17 Pebruari 1955. No. T 55145/
Diketahui ¢
Pegawail jang diperbantukan,
Theijs.

Pada hari ini, Saptu, tonggal 26 Maret 1955 dibQWab No.275’
telah terdaftar didalam buku daftar Pengadilan Negeri di Surabajae

Panitera Pengganti
Pengadilan Negeri Surabajae

ttde Tan Lan Hwa Nio.

Upah Rpe 28,50
Keterangan I - Yo

Besarnja t  Rpe30,50.
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KUTIPAN dari daftar Penetapan Menteri Kehakiman tertanggal 17
Pebruari 1955 Noe Jshe 5/15/17.

MENTERI KEHAKIMAN s

Membatja surat permohonan tertanggal 6 Djanuari 1955 No.5/55/
NeVe dari Tan Thoan Liat, dalam hal ini selaku kuasa darl Persero-
an Terbatas tersebut dibawah ini

Menimbang ¢ dsbe 3
Memperhatikan s dsbes

Memabhamnmkan dan 1) (5 g bl e bk ek At
Untuk Negara dan Masjarakats:

f ; Berdasarkan fasal 36 dan 37 Kitab Undang2 Perniagaan memberi
kebenaran atas naskah pendirian Perseroan Terbatass "The National
Sulphur Mining & Chemical Industry (Indonesia) Company Ltde NeVe'",
berkedudukan di Surabaja, jang diperbuat pada tanggal 23 Nopember
1954, nomor 115 dihadapan Sie Khwan Ho, notaris di Surabaja, Jjang
berkedudukan di kota tersebute

Menjatakan bahwa perseroan baru ini adalah suatu badan hukum
mulal dari tanggal penetapan ini.

Kutipan dari Ienetapan ini dikirim kepada pemohon untuk dilce~
tohul dan diselesaikan sebagaimana ditentukan dalam fasat 38 ajat
2 Kitab Undang?2 Perniagaale.

Sesuai dengan Daftar tersebuts
Kepala Baglan Badang Hukum,
| Ue b.

Pegawal jang diperbantukan,
THEIJ Se

Bea meterail berdjumlah Rp.15.000,- (Limabelas ribu Rupiah)
telah dilunaskan sebagal mestinja.-

ﬁ Kepadas

Jthe Tuan Tan Thoan Liat
Kuasa dari "The National Sulphur
‘ Mining & Chemical Industry (Indonosia)
| Company Litde WeVo"
] d/a Kantor Notaris Sie Khwan Ho,
t Kombang Djepun No. 180/184
: : ai
Surabagjas
Pada hari ini, Saptu, tanggal 26 Maret 1955 dibawah No.274

telah terdaftar didalam buku daftar Pengadilan Negeri di Sunebaiiae

Panitera Pengganti
Pengadilan Negerl Surabajay

TAN LAN HWA NIO.

Upah : Rpe 1,50
Keterangan ¢ L. 2»7. : ot
0 Digalin sesuai dengan aslinja s
Bpe 355 Jang menjalin

ttde SeDiposuwilenjoe
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TURUN AN,

BADAN PIMPINAN UMUM
PERUSAHAAN GULA NIEGARA

Djl. Widjaja I/7
DJ AKARTAe =

SURAT=-KUASA

Direksi BePsUs = PN, Cula dengan ini memberi kuasa penuh kepads

1. Sdr. Kheng Pwee Swie
2. Sdr. Soehardi

untuk membitjarakan soal djual=beli bahan belerang (zwavel orﬁé)
dengen P.Te Sulphur Mining Corp. di Wonosobo, jang akan dimmurni-
kan, diangkut dan didjualnja sendiri, berdasarkan Surat Kuasa Per-
tambangan dari Direktorat Pertambangan di bidepg?2 tersebut.

Djakarta, 30 Djuni 1965,

BADAN PIMPINAN UMUM
PERUSAHAAN GULA NEGARA.

Jang memberi Meteral .
kuasas Rpe50y=-

Tjape

ttde

(Drs_He. TJOKRONEGORO)
Jang diberi kuasa 3 Dircktur Urusan Umum

ttde

1, (Kheng Pwee Swie)

ttde

2, (Soehardi)



